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KataKunci . Pembelgaran Kontekstual Berbasis Masalah, Kecemasan
Matematika

Dalan mempelgari matematika siswa sering kali merasakan cemas yang
mempengaruhi  pembelgaran sehingga harus diminimalkan atau bahkan
dihilangkan. Salah satu alternatif yang dapat mengurangi kecemasan siswa
terhadap pembelgaran matematika adalah dengan penerapan pembelgaran
kontekstual berbasis masalah dengan menggunakan mathematthic games. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan kecemasan siswa dan
mengetahui apakah dengan pembelgaran kontekstual berbasis masalah dengan
menggunakan mathematthic games dapat mengurangi tingkat kecemasan
matematika. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif.
Subjek pendlitian ini adalah siswa kelas X Tata Busana yang terdiri 16 orang.
Sedangkan yang dijadikan objek adalah kecemasan siswa terhadap pembelgjaran
Matematika. Untuk memperoleh data digunakan angket dan observasi. Dari hasil
penelitian digunakanlah statistik uji-t pihak kiri dengan taraf signifikan 5%. Dari
hasil pengolahan tersebut didapatkan thitung= 1,4 dan tawe = 1,70. Ini artinya
thitung< trabe Yaitu 1,4< 1,70 sehingga H,, ditolak, maka H, diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pembelgaran Kontekstual Berbasis Masalah
dengan menggunakan mathematthic games dapat mengurangi tingkat kecemasan
siswa dalam pembel gjaran matematika. Untuk mengelola kecemasan siswa dalam
suatu pembelgjaran, guru harus menanamkan rasa percaya diri, menghilangkan
prasangka negatif terhadap matematika, ciptakan suasana kelas yang
menyenangkan dan nyaman yaitu dengan melibatkan game dalam pembel g aran.

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Belgar merupakan serangkai an kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.! Akhir dari
rangkaian belgjar menggar adalah tes akhir suatu mata pelgjaran yang melaui tes
formatif, tes ujian kenaikan kelas bagi siswa kelas X sekolah menengah atas dan
sedergat . Di dalam menghadapi tes ujian kenaikan kelas bagi siswa sekolah
menengah atas dan sedergjat perlu adanyarefreshing terhadap materi gjar yang telah
diterima oleh siswa selama mengikuti proses belgar menggjar. Bagaimanakah
caranya agar siswa tidak melupakan materi pelgjaran yang telah diterimanya agar
nantinyasiswamampu menghadapi ujian kenaikan kelas yang harus mereka hadapi.
Pada saat siswa tidak mampu mengahadapi ujian kenaikan kelas maka siswa akan
mengalami kecemasan. Siswa yang cemas akan berusaha semakin keras, tapi
pemahaman mereka akan semakin memburuk, sehingga semakin membuatnya
cemas. Oleh karena itu siswa belgar secara parsial. Hal ini akan membentuk
pengalaman interpersona sswa. J.D Wine menyatakan bahwa:

Kinerja buruk dari siswa yang mengalami kecemasan ujian adalah defisit

daam kemampuan belgar. Model ini memandang kinerja rendah

kecemasan ujian sebagai akibat dari kekurangan pengetahuan dan
kesadarannya bahwa mereka tidak sigp untuk ujian. Kecemasan yang

! Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Srategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 13



muncul tersebut akan berdampak negatif terhadap hasil ujian yang akan

diperoleh oleh masing-masing siswa yang mengalami intesitas kecemasan

yang terlalu tinggi.?

Menurut Sarason dalam Djiwando siswa yang memiliki kecemasan tinggi
cenderung mendapat skor yang lebih rendah dari pada skor siswa yang kurang
cemas.® Mc. Donald & Angus mengungkapkan bahwa, kecemasan mungkin terjadi
sebaga suatu efek kegagalan seseorang dalam mengembangkan keahlian khusus
yang penting dalam membuat keputusan karirnya. Sebaliknya kecemasan mungkin
dipandang sebagai faktor yang menyebabkan penyebab kegagalan dalam karir.* J.
Casbarro menyatakan bahwa kecemasan menghadapi ujian adalah suatu kondis
psikologis dan fisiologis siswa yang tidak menyenangkan yang ditandai pikiran,
perasaan dan perilaku motorik yang tidak terkendali yang memicu timbulnya
kecemasan dalam menghadapi ujian. Adapun kondisi yang tidak terkendali dan
tidak menyenangkan tersebut yaitu: sulit konsentrasi, bingung memilih jawaban
yang benar, menta blocking, khawatir, takut, gelisah, gemetar pada saat
menghadapi ujian (ulangan).® Kecemasan matematika juga dialami oleh peserta
didik kelas X Tata Busana SMKN 1 Darul Kamal. Berdasarkan observasi awal

melalui pemberian angket kecemasan dengan 16 responden pada kelas X Tata

2J.D Wine, Test Anxiety and Direction of Attention, (Jurnal Psychological Bulletin, 2003),
hal. 76.

3Djiwando , E.S Wuryani, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Grasindo,2002), hal.28.

“Mc Donald, Angus S,The Prevalence and Effects of Test Anxiety in School Children,
Journal Educational Psychology, (Francis: 2001), hal. 89.

5J. Casbarro, Test Anxiety and What You Can Do About it Partical Guide for Teacher parent
and Kids, (United States of America: Dude Publishing, 2005), hal. 23.



Busana, 81,25% siswa mengalami kecemasan matematika, salah satu ggjalanya
adalah khawatir, takut dan gelisah.

Siswa yang kecemasannyarendah dalam pembelgaran matematika
dikarenakan siswa tersebut mengetahui bahwa ia mampu mengatas masalah dalam
belgjar matematika, maka ia akan dapat menggunakan kecemasaannya dalam
menyel esai kan masal ah tersebut. Kecemasan dapat menjadi stimulus yang berguna.
Adaptasi terhadap kecemasan adalah bagian dari cara mengatasi kecemasan dalam
pemecahan masalah. Penulis akan menguraikan beberapa hal yang dapat mengelola
kecemasan dalam pembelgjaran matematika. Kecemasan dalam penelitian ini
adalah berfokus pada kecemasan dalam pembelajaran matematika . Bagaimakah
membuat suatu materi gjar agar tidak terlupakan oleh anak didik. Dalam hal ini guru
harus mencari metode untuk meningkatkan segala memori di benak siswa yang
telah mereka terima. Guru harus bisa membangkitkan kembali memori itu. Untuk
tercapainya hal tersebut guru harus mengetahui masalah pendekatan, metode atau
teknik mengajar, dan teori belgjar yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli dan
aplikasinya dalam pembelgjaran. Teori belajar merupakan hal yang penting bagi
guru dalam menyampaikan bahan pelgjaran kepada peserta didik agar siswa dapat
memahami suatu materi. °

Salah satu metode pengagjaran yang bisa membuat anak bisa dan harus
mengingat kembali materi pelgaran yang telah mereka terima adalah cara belgjar

aktif , model pembelgjaran meninjau ulang kesulitan pada materi pelajaran. Belgjar

SHerman Hudojo, Belajar Mengajar Matematika, (Jakarta: Depdikbud LPTK, 1988),
hal.10.



memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan
pemeragaan sematatidak membuahkan hasil belgar yang hanyal ah kegiatan belgjar
aktif. Pentingnya strategi belgjar menggjar ini oleh karena belgjar pada prinsipnya
adalah suatu proses interaksi antara manusia dan lingkungannya. Proses ini dapat
juga disebut sebagai internalisasi oleh karena didalam interaks tersebut manusia
aktif memahami dan menghayati makna dari lingkungannya. W. Gulo menyatakan
“proses ini berlangsung secara bertahap, mulai dari menerima stimulus dari
lingkungan sampai pada memberi respon yang tepat terhadapnya”.’

Agar belgjar menjadi aktif, siswa harus banyak mengerjakan tugas, namun
siswa banyak yang mengeluh dengan diberikannya tugas, mereka harus
menggunakan otak , mengkaji materi, memecahkan masalah, dan menerapkannya
dengan apa yang mereka pelgjari. Metode ini juga memiliki kelemahan. Seringkali
siswa melakukan penipuan dimana dia hanya meniru atau menyalin tanpa
mengalami peristiwabelgjar, ada kalanyatugasitu dikerjakan oleh orang lain tanpa
pengawasan, apabila tugas terlalu sering diberikan atau tugas-tugas itu sukar
dilaksanakan oleh siswa, ketenangan mental mereka dapat terpengaruhi.® Belgjar
aktif harus gesit, menyenangkan, bersemangat dan penuh energi. siswa bahkan
sering meninggalkan tempat duduk mereka, bergerak luas dan berfikir keras

(moving about and thinking aloud).

"W.Gulo, Srategi Belajar Mengajar, (Jakartaz PT. Gramedia Widiasarana
Indonesia,2002), hal.111

8 Winarno Surakhmad, Pengantar penelitian ilmiah: dasar, metode dan teknik,( Bandung:
Tarsito, 1989), hal. 337-338



Dari latar belakang permasalahan tersebut, maka dalam penelitian ini
penulis mengambil judul Pengelolaan Kecemasan Sswa Dalam Pembelajaran
Kontekstual Berbasis Masalah Dengan Menggunakan Mathematthic games Pada
Sswa Kelas X. Alasan singkat penulis membuat judul yang berkaitan dengan
Games karena ada beberapa faktor yang membuat beberapa siswa itu jenuh akan
pelgjaran Matematika, dan matematika itu seperti pelgaran yang sangat
mengerikan bagi siswa, dan gurunya juga kiler. Destia Wahyu Hidayati
menyampaikan bahwa pembelgjaran dengan menggunkan game/permainan dapat
mengurangi kecemasan siswa.® Agar siswa menyukai matematika dengan adanya
Games yang kita berikan dan menjanjikan bonus untuk mereka yang mampu
menyelesaikannya , dengan Games (refreshing dalam ruangan) menjadikan
matematika sebagai pelgjaran yang menyenangkan, mengasyikkan dan pelgaran
yang banyak di gemari, kita juga mengetahui bahwa di usia siswa sekolah adalah
masa masanya untuk bermain, maka penulis mengambil Mathematic Games.
Beberapa pendlitit yaitu Anifa Guswetri, dkk menyatakan dalam penelitiannya
bahwa dengan menggunakan Games dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematik siswa, hal ini dibuktikan dengan hasil analisis pemahaman konsep

matematika mereka yaitu sebelum perlakuan pemahaman konsep matematika

‘DestiaWahyu Hidayati, Keefektifan Model Pembelajaran Team Assisted I ndividualization
(TAI) Bermediakan Permainan Ular Tangga Matematika untuk Mengurangi Kecemasan
Matematika Peserta Didik pada Kelas VIl Semester 2 dalam Materi Pokok Segiempat di SVIP N 4
Pati, (Semarang: FMIPA UNS,2011), hal.100.



siswa pada kelas sampel adalah 47,0, setelah diberi perlakuan pemahaman
konsep matematika meningkat menjadi 78,92.1°

Dan Any Herawati juga menyatakan dalam penelitiannya bahwa dengan
menggunakan Games dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa,
hal ini dilihat dari segi hasil belgjar mereka yaitu pada perkembangan skor rata-rata
tes hasil belgjar siswa setigp sklus. Perolehan rata-rata skor tes hasil bdajar pada
siklus | adalah 81,72, perolehan rata-rata skor tes hasil belgjar pada siklus |1 sebesar
84,98 dan perolehan rata-rata skor tes hasil belgjar pada siklus 111 adalah 90,30
sedangkan rata-rata skor dasar siswa sebelum tindakan adalah 83,46. Berdasarkan
skor yang diperoleh siswa pada setiap akhir siklus tersebut menunjukkan peningkatan
yang baik. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa siswa sudah mengalami
peningkatan pemahaman konsep.!! Dari penelitian yang relevan tersebut maka
dalam penelitian ini penulistidak lagi meneliti pemahaman konsep dan hasil belgjar
siswa dan disebabkan keterbatasan waktu.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan padalatar bel akang tersebut, maka masalah yang timbul dalam

penelitian sebagai berikut:

10 Anifa Guswetri dkk, Pengaruh Penerapan Pembelajaran Aktif Teknik Permainan Sucker
Ball terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Xi Sos SMA Negeri 1 Lembah Gumanti,
Jurnal STKIP PGRI Sumatera Barat (Sumatra Barat: 2014), hal. 5.

11 Any Herawati, Pembelajaran Kooperatif TAl dan Game Puzze dalam Meningkatkan
Motivas Belajar dan Pemahaman Konsep Matematika, Pendidikan Matematika Pascasarjana
UNM (Malang: 2013), hal. 131.



1. Bagaimana pengelolaan kecemasan siswa kelas X SMKN 1 Darul Kamal
dengan penerapan pembelgaran kontekstual berbasis masalah dengan
menggunakan mathematthic games?

2. Apakah setelah penerapan pembelgaran kontekstual berbasis masalah
dengan menggunakan Mathematthic Games pada siswa kelas X dapat

mengurangi kecemasan siswadi kelas X SMKN 1 Darul Kamal?

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk memperoleh gambaran pengelolaan kecemasan siswa kelas X
SMKN 1 Darul Kama dengan peneragpan pembelgaran kontekstual
berbasis masalah dengan menggunakan Mathematthic Games

2. Untuk mengetahui setelah penerapan pembelgaran kontekstual berbasis
masalah dengan menggunakan Mathemathic Games pada siswa kelas X

dapat mengurangi kecemasan siswa di kelas X SMKN 1 Darul Kamal

D. Manfaat Penelitian

Kita ketahui bahwa setiap kegiatan apapun bentuk kegiatan itu kita sangat
menginginkan adanya manfaat dari kegiatan tersebut, terutama dalam bentuk ilmu
yang sangat bermanfaat walau hanya sedikit yang di dapat, setidaknya kita
mendapatkan manfaatnya. Disini penulis mengharapkan manfaat-manfaat yang
didapat terhadap beberapa pihak yang di haruskan, adapun poin poinnya adalah

sebagal berikut:



Penulis

Bagi penulis sendiri bermanfaat untuk menambah pemahaman dan
mengaplikasikan ilmu yang telah didapat dalam pendidikan.

Bagi Guru

Sebagal salah satu pedoman bagi guru untuk meningkatkan aktivitas belgjar
siswa pada mata pelgjaran matematika.

Bagi Siswa

Pembelgaran Kontekstual Berbasis Masalah Dengan Menggunakan
Mathematthic Games diharapkan dapat mengurangi kecemasan siswa dan
meningkatkan kerjasama antar siswa dalam pembelgjaran

Bagi Sekolah

Sebagai sumber informasi dan referensi kagjian dalam pengambilan keputusan
menyangkut proses belgar mengajar yang diselenggarakan secara intuis

sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan

. Defenisi Oprasional

Agar tidak terjadi salah perseps terhadap judul proposal ini, maka perlu

didefinisikan hal- hal berikut :

1. Pengelolaan Kecemasan

Dalam kamus konseling Sudarsono kecemasan didefinisikan sebagai

kekhawatiran yang kurang jelas atau tidak berdasar, merasa gelisah (takut,

khawatir). Kecemasan merupakan suatu ketegangan yang memuncak sehingga

menimbulkan kegelisahan dan kehilangan kendali akibat adanya penilaian yang



subjektif dari proses komunikasi interpersonal .*?> Crow and Crow mengemukakan
bahwa kecemasan adalah sesuatu kondis kurang menyenangkan yang dialami
oleh individu yang dapat mempengaruhi keadaan fisiknya.®® Pengelolaan
kecemasan dalam penelitian ini adalah dengan menciptakan pembelgaran yang
menyenangkan dan menarik salah satunya yaitu dengan pembelagjaran
kontekstual berbasis masalah dengan menggunakan Mathemathic Games.
2. Pendekatan kontekstual Berbasis Masalah
Pembelgaran pendekatan kontekstual menurut Sunjaya “suatu strategi
pembelgaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh
untuk dapat menemukan materi yang telah di pelgjari dan menghubungkan situas
dengan kehidupan nyata sehingga mendorong untuk dapat menerapkan dalam
kehidupan mereka”.* Pembelgjaran berdasarkan masalah sebagai salah satu
strategi pembelgaran kontekstual membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir, pemecahan masalah dan keterampilan intelektual berupa
belgjar berbagai peran orang dewasa dan melaui pelibatan mereka
dalam pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi pebelgjar yang otonom.
3. Mathemathic Games
Mathemathic Games adalah sesuatu kegiatan yang menyenangkan

(menggembirakan) yang dapat menunjang tercapainya tujuan instruksional dalam

12 Sudarsono, Kamus Konseling, (Jekarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 28.

BArief  Budi  Wicaksono, Mengelola Kecemasan dalam Pembelgjaran
Matematika, Jurnal FMIPA UNY (Y ogyakarta: 2013), hal. 1.

14 Sanjaya, Srategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2009), hal.225.
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penggaran matematika baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Berdasarkan pernyataan tersebut, permainan matematika bukan sekedar membuat
siswa senang dan tertawa, tetapi harus menunjang tujuan instruksional pengajaran
matematika baik aspek kognitif, afektif, maupun kognitif.*°
4. Materi Barisan Aritmatika

Materi barisan aritmatika yang dimaksud oleh penulis adalah materi yang
digjarkan di SMA/SMK. Barisan aritmetikaatau barisan hitung adal ah suatu barisan
yang suku-sukunya diperol eh dengan cara menambahkan suatu konstanta pada suku
sebelumnya.l® Konstanta itu biasanya disebut dengan beda (b). Bentuk umum
barisan aritmetika ( dengan suku awal a dan beda b) adal ah:

a,a+b,a+2b,a+3b,...,a+ (n-1) b, dengan formulasuku ke-n

U,=a+ n-1b

15 E.T Ruseffendi, Pengajaran Matematika Modern, (Bandung: Tarsito, 2006), hal. 312.

16 Sukino, Matematika untuk SMA/MA Kelas X Semester 1, (Jakarta: Erlangga, 2013),
hal. 311.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMK

M atematika merupakan sal ah satu bidang studi yang digjarkan kepada siswa
pada semua jenjang pendidikan, yang dewasa ini telah berkembang dengan amat
pesat, baik materi maupun kegunaannya.

Adapun tujuan pembelgjaran matematika di SMK adalah:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah;

2. Menggunakan penadaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menj el askan gagasan dan pernyataan matematika;

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan
solusi yang diperoleh;

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau medialain

untuk memperjelas keadaan atau masalah;

11
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelgjari
matematika, serta sikap ulet dan percayadiri dalam pemecahan masalah.*
Sesual uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran

matematika tidak hanya terbatas pada pengalihan pengetahuan siswa sgja, tetapi
juga mengembangkan kemampuan intelektual siswa dan dapat menggunakan
pengetahuan matematika yang dimiliki tersebut sehingga memungkinkan
terjadinya perubahan tingkah laku. Oleh sebab itu diperlukan perangkat
pembelgaran yang dapat digunakan untuk menjawab perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat.

B. Pembelajaran Matematika

Pembelgaran matematika bagi para siswa merupakan pembentukan
pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu
hubungan diantara pengertian-pengertian itu. Dalam pembel g aran matematika,
para siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melaui pengalaman
tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek
(abstraksi). Siswadiberi pengalaman menggunakan matematika sebagai aat untuk
memahami atau menyampalkan informas misanya melaui persamaan-
persamaan, atau tabel-tabel dalam model-model matematika yang merupakan

penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal- soal uraian matematikalainnya.

! Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. (Jakarta:
Depdiknas, 2006), hal. 388.
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NCTM  (National Coucil of Teachers of Mathematics)

merekomendasikan 4 (empat) prinsip pembelgjaran matematika, yaitu :

Matematika sebagai pemecahan masalah.
Matematika sebagal penalaran.
Matematika sebagai komunikasi, dan

M atematika sebagai hubungan.?

o0 oW

Daam mempelgjari matematika siswa sering kali merasakan cemas yang
mempengaruhi pembel g aran sehingga harus diminimalkan atau bahkan dihilangka,
dengan cara mengelola kecemasan tersebut. Pengelolaan diartikan sebagai suatu
rangkaian pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk

melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujan tertentu.

Nanang Fattah, berpendapat bahwa dalam proses pengelolaan terlibat
fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh seorang mangjer atau pimpinan, yaitu
perencanaan (planning), pengorganisasian (organising), pemimpin (leading), dan
pengawasan (controlling). Oleh karena itu, pengelolaan diartikan sebagai proses

merencanakan, mengorganising, memimpin, dan mengendalikan.®

Menurut Sanjaya Pengelolaan pembelgjaran adalah sebuah kegiatan untuk
mengendalikan aktifitas pembelgaran berdasarkan konsep dan prinsip pembelgjaran
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengelolaan pembelgjaran diawali

dengan penentuan strategi dan perencanaan, proses dan diakhiri dengan

2 Erman suherman, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Bandung: JICA UPI, 2003), hal.
298.

3 Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan Sekolah,
(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), hal. 1.
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penilaian.* Pelaksanaan pengelolaan pembelajaran meliputi, pengelolaan media

dan pengelolaan kel as.

C. Kecemasan Siswa
1. Pengertian kecemasan

Daam kamus konseling Sudarsono kecemasan didefiniskan sebagai
kekhawatiran yang kurang jelas atau tidak berdasar, merasa gelisah (takut,
khawatir). Kecemasan merupakan suatu ketegangan yang memuncak sehingga
menimbulkan kegelisahan dan kehilangan kendali akibat adanya penilaian yang
subjektif dari proses komunikasi interpersonal.®

Gunarsamenyatakan istilah kecemasan dipakai untuk menunjukkan
suatu respon emosional yang tidak menyenangkan dan dalam dergjat yang
berlebih-lebihan yang tidak sesuai dengan keadaan yang menimbulkan
rasa takut.® Sedangkan menurut Daradjat Kecemasan adalah manifestasi dari
berbaga proses emosi yang bercampur baur yang terjadi ketika orang sedang
mengalami tekanan perasaan (Frustasi) dan pertentangan batin (Konflik).’

Salah satu bentuk perasaan seorang siswa ketika menghadapi ujian

khususnya ujian matematika adalah terjadinya perasaan tidak mengenakkan atau

4 W, Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (teori dan praktik pengembangan KTSP),
(Jakarta: Kencana PrenadaMediaGrup, 2009), hal. 127.

5 Sudarsono, Kamus Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta 1997), hal. 28.

5 Gunarsa, D.Singgih, Psikologi Anak Bermasalah, (Jakarta: BPK Gunung Mulia,2004),
hal. 97.

" Daradjat, Zakiah, Kesehatan Mental. (Jakarta: CV Haji Masagung, 1989), hal. 27.
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merasa takut dan tegang. Beberapa siswa kadang menyikapi ujian sebagai suatu
permasalahan dalam hidupnya, baik karena nantinya ia akan malu karena tidak
mendapat nilai yang bagus maupun karena merasa tidak percaya diri dengan
persiapan yang dimilikinya. Perasaan takut atau tegang dalam menghadapi suatu
persoalan tersebut disebut kecemasan.

K ecemasan merupakan gejalanormal dalam kehidupan manusia sehari-hari.
Setigp orang, pada saat-saat tertentu pasti mengalami kecemasan. Beberapa ahli
mendefinisikan mengenai kecemasan dianataranya adalah Crow and Crow
mengemukakan bahwa kecemasan adalah sesuatu kondisi kurang menyenangkan
yang dialami oleh individu yang dapat mempengaruhi keadaan fisiknya® Nevid
dkk yang menyatakan bahwa kecemasan adalah suatu keadaan aprehens atau
keadaan khawatir yang mengeluhkan bahwa suatu yang buruk akan segera terjadi.
Frued mendefinisikan kecemasan adalah suatu pengalaman perasaan yang
menyakitkan yang ditimbulkan oleh keterangan-keterangan dalam alat-aat intern
dari tubuh. Kcemasan merupakan emosi yang tidak menyenangkan, yang di tandai
dengan istilah-istilah seperti kekhwawatiran, keprihatinan dan rasa takut yang
kadang-kadang kita aami dalam tingkat yang berbeda.®

Dari definis tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa kecemasan
matematika merupakan bentuk perasaan seseorang baik berupa perasaan takut,

tegang ataupun cemas dalam menghadapi persoalan matematika atau dalam

8 Arief Budi Wicaksono, mengelola kecemasan ...,hal.1.

9 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengar uhinya. (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2003), hal.187.
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melaksanakan pembelajaran matematika dengan berbagai bentuk gejala yang
ditimbulkan. Orang yang memiliki kecemasan matematika cenderung
menganggap matematika sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan. Perasaan
tersebut muncul karena beberapa faktor baik itu berasal dari pengalaman pribadi
terkait dengan guru atau eekan teman karena tidak bisa menyelesaikan
permasal ahan matematika.

Spielberger membagi kecemasan menjadi dua yaitu:

1. Trait Anxiety, yaitu kecenderungan pada diri seseorang untuk merasa
terancam oleh sgjumlah kondisi yang sebenarnya tidak berbahaya.

2. Sate Anxiety, yaitu suatu keadaan atau kondisi emosional sementara
pada diri seseorang yang ditandai dengan perasaan tegang dan
kekhawatiran yang dihayati secara sadar serta bersifat subjektif, dan
meningginya syaraf otonom. Sebagal suatu keadaan (State anxiety)
kecemasan biasanya berhubungan dengan situasi-situasi lingkungan
yang khusus misalnya situasi tes.°

2. Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan
Ada empat faktor utama yang mempengaruhi perkembangan pola dasar
yang menunjukan reaksi rasa cemas pada pengalaman hidup seseorang.
a. Lingkungan
Lingkungan atau sekitar tempat tinggal anda mempengaruhi cara

berfikir anda tentang diri anda sendiri dan orang lain. Hal ini bisa sga

10 Slameto, Belajar dan Faktor..., hal. 185.



17

disebabkan pengalaman anda dengan keluarga, sahabat, rekan kerja dan
lain sebagainya. Kecemasan ini wajar timbul jikaanda merasatidak aman
terhadap lingkungan anda.
b. Emos yang Ditekan
Kecemasan bisaterjadi jika anda tidak mampu menemukan jalan
keluar untuk perasaan anda dalam hubungan personal. Ini benar jikaanda
menemukan rasa marah atau frustas dalam jangka waktu yang lama
sekali.
Cc. Sebab-sebab Fisik
Pikiran beban tubuh senantiasa saling berinteraksi dan dapat
menyebabkan timbulnya kecemasan. Misanya kehamilan, semasa

remaja dan sewaktu pulih dari suatu penyakit.

d. Keturunan

Sekalipun gangguan emos ada ditentukan dalam keluarga
tertentu, ini bukan merupakan penyebab penting dari kecemasan.!
Seklipun gangguan emosi ada ditentukan dalam keluarga tertentu, ini
bukan merupakan penyebab penting dari kecemasan. Kebanyakan anak
yang mengalami serangan kecemasan biasanya dididik secara ketat dan
didesak untuk mencapai tujuan diluar batas kemampuannya, akan tetapi

peristiva tersebut bukan merupakan sebab utamnya. Keluarga yang

11 Savitri Ramaiah, Kecemasan Bagaimana Mengatasi Penyebabnya, (Jakarta: Pustaka
Populer Obrol, 2003), hal.11-12.
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tegang dan tidak stabil serta kesulitan-kesulitan pribadi orang tua yang
juga menenjukan adanya kecemasan, turut menentukan terbentuknya
kecemasan anak.'?

Dapat kita perhatikan bahwa ada orang yang cemas dan tatuk
secara umum, misalnya ada orang yang takut menghadapi sesuatu, ada
yang takut bertemu dengan orang yang belum dikenalnya dan takut
berbicara didepan orang banyak dan takut menghadapi ujian. Dia ragu
akan kemampuan dalam setiap langkah yang akan ditempuhnya dalam

hidup.

3. Gegalakecemasan

Menurut Dacey dalam mengenali gejala kecemasan dapat ditinjau melalui

tiga komponen, yaitu:

a.

Komponen psikologis, berupa kegelisahan, gugup, tegang, rasa tidak
aman, takut, cepat terkeut.

Komponen fisiologis, berupa jantung berdebar, keringat dingin pada
telapak tangan, tekanan darah meninggi (mudah emosi), respon kulit
terhadap aliran galvanis (sentuhan dari luar) berkurang, gerakan
peristaltik (gerakan berulang-ulang tanpa disadari) bertambah, gegjala
somatik atau fisik (otot), ggala somatik atau fisik (sensorik), gegaa
Respiratori  (pernafasan), ggala Gastrointertinal (pencernaan), gejala

Urogenital (perkemihan dan kelamin).

12 Singgih D.Gunarsa, Psikologi Anak Bermasalah, (Kwitang Jakarta: BPK Gunung Mulia,

2001) hal.124.
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c. Komponen sosial, sebuah perilaku yang ditunjukkan oleh individu di
lingkungannya. Perilaku itu dapat berupa tingkah laku (sikap) dan gangguan

tidur.3

Gejalakecemasan biasanyadapat |angsung dilihat dari fisik sesorang seperti
kegugupan, kegelisahan dan rasa tidak aman itu akan langsung terlhihat dari diri
seseorang yang mengalami kecemasan. Kecemasan juga bisa dilihat dari tingkah
laku seseorang yang lain dari biasanya seperti menggerkan anggota tubuh secara

berulang-ulang tanpa disadari.

4. Tingkatan Kecemasan

Menurut Peplau dalam Sheilakecemasan dikelompokkan kedalam beberapa

tingkatan sebagai berikut:

a. Kecemasan ringan adal ah perasaan bahwa ada sesuatu yang berbeda dan
membutuhkan perhatian khusus. Kecemasan ini disebabkan oleh
ketegangan dalam kehidupan sehari-hari dan menyebabkan seseorang
menjadi waspada. Kecemasan padatingkat ini dapat membantu individu
memfokuskan perhatian untuk belgjar, menyel esaikan masalah, berfikir,
bertindak, merasakn, dan melindungi dirinya sendiri.

b. Kecemasan sedang adalah perasaan yang menggangu bahwa ada sesuatu
yang benar-benar berbeda, individu menjadi gugup. Kecemasan ini
memungkinkan individu memusatkan pada hal yang dirasa penting dan

mengesampingkan hal lain sehingga perhatian hanya pada hal yang

3 Arief Budi Wicaksono, Mengelola ...,hal.3
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selektif namun dapat melakukan sesuatu dengan terarah. Dengan begitu
siswa pada tingkat ini juga masih bisa memproses informasi dan
menyel esaikan masalah dengan baik.

c. Kecemasan berat adalah perasaan yang dialami oleh individu ketika
mereka yakin bahwa ada sesuatu yang berbeda dan ada ancaman, ia
memperlihatkan respon takut. Kecemasan ini menyebabkan individu
mengurangi lapang persepsi sehingga cenderung berfokus pada sesuatu
yang rinci dan spesifik sertatidak berfikir tentang hal lain.

d. Panik. Padatingkat ini lapang perseps individu menjadi sangat sempit,
pikiran menjadi tidak logis, fokus pada pikiran sendiri. Individu yang
mengalami ini tidak mampu melakukan sesuatu walaupun dengan
arahan. Tingkat ini tidak sgjalan dengan kehidupan dan jikaberlangsung

terus dalam waktu yang lama, dapat terjadi kelelahan dan kematian.*

K ecemasan sangat berkaitan dengan perasaan tidak pasti dan tidak berdaya.
Keadaan emosi ini tidak memiliki objek yang khusus. Kecemasan jugaberkaitan
dengan suatu keadaan tegang yang berhubungan dengan ketakutan, kekhawatiran,
perasaan perasaan bersalah, perasaan tidak aman, ha tersebut dialami dengan

tingkat yang berbeda-beda bagi setiap individu.

5. CaraMengurangi Kecemasan Matematika
Beberapa penelitian telah dilakukan oleh para ahli untuk mengatasi

kecemasn khusunyakecemasan matematika. Beberapa ahli menggunakan teknol ogi

14|, Sheila Videbeck, Buku Ajar Keperawatan Jiwa, (Jakarta: EGC, 2008), hal. 309.



21

pencitraan otak untuk pertama kalinya terhadap orang yang mengalami kecemasan
dalam mengerjakan soal matematika, parailmuwan telah memperoleh pengetahuan
baru bagai mana beberapa siswa mampu mengatasi ketakutan merekan dan berhasil
dalam matematika.

Para pendliti dari University of Chicago menemukan hubungan yang kuat
antara keberhasilan dalam mengerjakan soal matematika dengan aktivitas dalam
jaringan area otak di lobus frontal dan parietal yang terlibat dalam mengontrol
perhatian dan mengatur reaksi emosional negatif. Respon ini muncul ketika orang
kesulitan dalam memecahkan masalah matematika.

Menurut Sian Beilock, profesor psikologi di University of Chicago, para
guru serta siswa dapat menggunakan informasi ini untuk meningkatkan kinerja
dalam matematika. Beilock dan lan Lyons, mahasiswa PhD, melaporkan temuan
mereka dalam artikel, Matematika kecemasan: Memisahkan Matematika dari
Kecemasan, diterbitkan padajurnal Cerebral Cortex.

Studi ini menemukan bahwa untuk siswa dengan tingkat kecemasan tinggi
pada matematika yang dapat mengerjakan tugas matematika dengan baik, aktivitas
otak mereka yang bekerja selama fase antisipas memulai kaskade aktivitas otak
ketika menyel esaikan tugas matematika. Kegiatan otak ini tidak melibatkan daerah
yang biasanya terkait dalam perhitungan numerik. Sebaliknya, kegiatan ini lebih
terkait dengan motivasi. Arief dan M. Saufi juga menuliskan beberapa hal yang
mungkin dapat meminimalkan kecemasan matematika, yaitu:

a. Memberikan penjelasan rasiona pada siswanya mengapa mereka harus

belajar matematika.



22

b. Menanamkan rasa percaya diri terhadap siswa bahwa mereka bisa belgjar
matematika guru dapat memberikan latihan-latihan soal yang mudah-
mudah saja sehingga mereka bisa mengerjakan soal-soal tersebut.

c. Menghilangkan prasangka negatif terhadap matematika, denga cara
memberikan contoh-contoh sederhana sampa dengan kompleks tentang
kegunaan matematika.

d. Membelgarkan matematika dengan berbagai metode yang bisa
mengakomodir berbagi model belgjar siswa.

e. Tidak mengutamakan hafalan dalam pembel gjaran matematika.

f. Pada saat pembelgaran matematika, jadikan kelas matematika menjadi
kel as yang menyenangkan dan nyaman.

g. Pada saat bertemu dengan siswa dimanapun, jangan segan-segan untuk
menyisipkan pembicaraan yang menyangkut tentang pembelgaran
matematika kepada mereka.

h. Menanamkan rasa tanggung jawab kepada siswa untuk memutuskan

kesuksesan mereka.t®

Atas pertimbangan penulis mengenal cara mengelola kecemasan siswa
dalam pembelgjaran matematika, penulis mengambil beberapa hal dari Arief dan

M. Saufi yaitu memberikan penjelasan rasional pada siswa, menanamkan rasa

15 Arief Budi Wicaksono dan M. Saufi, Mengelola Kecemasan Siswa Dalam Pembelajaran
Matematika, Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, Y ogayakarta: FMIPA
UNY, Diakses pada tanggal 15 juli 2016 dari situs : http//eprints.uny.ac.id/10735/1/p%20-
%2012.pdf.
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percaya diri terhadap siswa, menghilangkan prasangka negatif terhadap
matematika, pada saat pembel g aran matematika, jadikan kel as matematika menjadi

kel as yang menyenangkan dan nyaman.

D. Pembelajaran Kontekstual Berbasis Masalah
1. Pembelgaran kontekstual

Pendekatan kontekstua ~ merupakan konsep  pembelgaran yang
menekankan pada keterkaitan antara materi pembel g aran dengan dunia kehidupan
siswa secara nyata, sehingga siswa mampu menghubungkan dan menerapkan
kompetens hasil belgar dalam kehidupan sehari-hari. Pembel g aran kontekstual
adalah pembelgaran yang memotivas siswa untuk menghubungkan antara
pengetahuan yang diperolehnya dari proses belgar dengan kehidupan mereka
sehari-hari, yang bermanfaat bagi mereka untuk memecahkan suatu masalah di
lingkungan sekitarnya. Sehingga pembelgaran yang diperoleh siswa lebih
bermakna.

Masnur Mudlich menyatakan, pembelgjaran kontekstual memiliki

karakteristik sebagai berikut:

a. Pembelgaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelgaran
yang diarahkan pada ketercapaian ketrampilan dalam konteks kehidupan
nyata atau pembelgaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang
alamiah (learning in redl life setting).

b. Pembelgaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan

tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning).
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c. Pembelgaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna
bagi siswa (learning by doing).

d. Pembelgaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling
mengoreks antar teman (learning in group).

e. Pembelgaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa
kebersamaan, bekerja bersama, dan saling memahami antara yang satu
dengan yang lain secara mendalam (learning to know each other deeply).

f. Pembelgaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan
mementingkan kerjasama (learning to ask, to inquiry, to work together).

g. Pembegaran dilaksanakan dalam situas yang menyenangkan (learning

as an enjoy activity).1®

2. Pembelgjaran Berbasis Masalah
Pembelgaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelgaran
dimana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk
menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan
berpikir kritis, mengembangkan kemandirian, dan percaya diri.
Menurut Barrow pemberian masalah dalam pembel g aran berbasis masalah
harus memperhatikan dan memahami jenis masalah yang diberikan. Ada duajenis

masalah secara umum yaitu masalah yang tidak terstruktur (ill-structure),

16 Zuli Nuraeni, Permainan Anak untuk Matematika, Jurnal FMIPA UNY (Y ogyakarta:
2013), hal.3.
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kontekstual dan menarik (contextual and engaging). Pemilihan terhadap jenis
masalah yang diberikan diharapkan dapat merangsang siswa untuk bertanya
dari berbagai perspektif. Melalui pembel garan berbasis masalah siswajugabelgar
untuk bertanggung jawab dalam kegiatan bel gjar, tidak sekedar penerimainformasi
yang pasif, namun harus aktif mencari informas yang diperlukan sesuai dengan
kapasitas yang ia miliki. Daam PBM siswa dituntut untuk bertanya dan
mengemukakan pendapat, menemukan informasi yang relevan dari sumber yang
tersembunyi, mencari berbagai cara (alternatif) untuk mendapatkan solus, dan

menemukan cara yang paling efektif untuk menyel esaikan masalah.’

E. Mathemathic Games

Game merupakan suatu jenis model permainan atau pertandingan. Game
bisa diartikan sebagai aktivitas terstruktur atau semi terstruktur, yang biasanya
dilakukan untuk fun dan kadang digunakan sebagai alat pembelgjaran.'® Kata
Game berasal dari bahasa Inggris. Dalam kamus bahasa Indonesiaistilah “Game”
adalah permainan. Permainan merupakan bagian dari bermain dan bermain juga
bagian dari permainan, keduanya saling berhubungan. Permainan dalam hal ini
merujuk pada pengertian kelincahan intelektual (Intelectual Playability Game)

yang juga bisa diartikan sebagal arena keputusan dan aksi pemainnya. Dalam

17 Husnidar, dkk Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritisdan Disposisi Matematis Sswa,Jurnal Matematika FKP UNSY IAH Vol.
1, No. 1, (Banda Aceh:2014), hal .2.

18 Suyanto, M. Multimedia Alat Untuk Meningkatkan Keunggulan Bersaing.
('Yogyakarta. Andi).
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game, adatarget yang ingin dicapai pemainnya. Permainan adalah kegiatan yang

kompleks yang didalamnya terdapat peraturan, play dan budaya.

Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa
mempergunakan aat yang menghasilkan pengertian atau memberikan informasi,
memberi kesenangan maupun mengembangkan imajinasi pada anak.l® Jika
pengertian bermain dipahami dan sangat kita kuasai, maka kemampuan itu akan
berdampak positif pada cara kita dalam membantu proses belgar anak.

Mathemathic Games adalah sesuatu kegiatan yang menyenangkan
(menggembirakan) yang dapat menunjang tercapainya tujuan instruksional dalam
penggjaran matematika baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Berdasarkan pernyataan tersebut, permainan matematika bukan sekedar membuat
siswa senang dan tertawa, tetapi harus menunjang tujuan instruksional pengajaran
matematika baik aspek kognitif, afektif, maupun kognitif.2°

Nawangsari menyatakan bahwa matematika sgak dulu memang
dianggap oleh siswa sebagai pelgaran yang sulit dan  menakutkan.
Karakteristik matematika yang abstrak dan sistematis menjadi salah satu alasan
sulitnya siswa mempelgari matematika serta menjadikan kurang berminat dalam
mempelgarinya. Menurut Soedjadi dalam Wahyuni sifat  abstrak tersebut

merupakan salah satu penyebab sulitnya seorang guru mengajarkan matematika

19 Anggani Sudono, Sumber Belajar dan Alat Permainan,(Jakarta : PT Grasindo, 2000),
hal.1.

20 Ruseffendi, E.T, Pengajaran ..hal. 312.
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sekolah. Namun sebagai seorang guru, harus berusaha mengurangi sifat abstrak
tersebut sehingga memudahkan siswa menangkap materi yang diberikan.!
Ada banyak sekali faktor yang membuat game atau permainan menjadi sangat
efektif untuk digunakan dalam pembelgjaran matematika di kelas. Menurut Within
dan Wilde dikatakan bahwa games merupakan bagian yang bernilai dari program
matematika. Kelebihan yang lain penggunaan game dalam matematika yaitu:

1. Dengan game penggunaan strategi pembel gjaran menjadi fleksibel

2.  Menekankan pada pentingnya belgjar nalar matematika

3.  Mendorong lebih percayadiri dalam kemampuan matematika

4. Mélatih krestifitas, kesabaran, dan ketekunan

5. Mendorong siswa untuk toleran

6. Daam game ada aturan yang harus diikuti

7. Siswakena dan menyenangi berbagai macam jenis game, dan

8. Sudah kenal semasa kanak-kanak tentang game??

F. GameFBIl Paranormal Case

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Game FBI Paranormal Case.

FBI Paranormal Case adalah game yang menekankan pada pemecahan msalah,

21 pyutik Rustika, Pengaruh Pembelajaran Math Games Method terhadap Peningkatan
Kecerdasan LogisMatematis Siswa SMP, Jurnal UPI (Bandung: 2012), hal.2.

22 Turmudi, Students’ Responses to The Realistic Mathematics Teaching Approach in
Junior Secondary School in Indonesia, Proceedings of IICMA, (Indonesia University of Education:
2009), hal. 90.
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pemain akan menjadi seorang detektif yang akan menyelesaikan sebuah
permasalahan yang terjadi di dunia nyata. Dalam game ini pemain akan mencari
bukti-bukti dan petunjuk-petunjuk dasar yang akan menyelesaikan permasalahan
tersebut dan menemukan objek-objek tersembunyi dalam permainan tersebut.
Game ini akan membawa pemainnya berkeliling ke lokasi-lokasi menarik di
seluruh dunia

Alasan penulis memilih Game FBI Paranormal Case karena Game FBI
Paranormal Case memberikan gambaran-gambaran dalam menyelesaikan sebuah
permasalahan yang terjadi di dunia nyata dengan lokasi-lokasi alam yang juga
menakjubkan, seperti: pantai, hutan, sungai, ruang-ruang dan lain-lain. Oleh karena
alasan tersebut maka game ini berhubungan dengan model pembelgaran
konstektual berbasis masalah yang sama-sama menyelesaikan sebuah
permasal ahan yang terjadi di dunianyata.

Menurut Ernest bahwa game mengajarkan matematika secara efektif karena

4 hal, yaitu:
1. Menyediakan reinforcement dan latihan ketrampilan
2. Menyediakan motifasi
3. Membantu akuis dan pengembangan konsep matematika
4. Mengembangkan strategi pemecahan masalah.

Tabel 2.1 Kesamaan Strategi Game dengan Stategi Pemecahan Masalah

Strategi Game Strategi Pemecahan M asalah

Baca Aturannya Baca Aturannya

Pahami Aturannya Apayang di berikan dan apayang di cari
Kembangkan Sebuah rencana Tuliskan persamaannya

Kerjakan Rencanaitu Selesaikan persamaan itu

Jika kamu menang, tersenyumlah. Jikatidak Periksalah jawaban mu
menang, pikiranlah mengapa kalah

Sumber: Posamentier & Stapelman dalam Turmudi 2009%°

BTurmudi, Students’ Responses .., hal. 92.
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Gambar 2.1 Contoh Game FBI Paranormal Case
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G. Barisan Aritmatika

Barisan aritmetika sering juga disebut barisan hitung adalah barisan
bilangan yang setiap sukunya diperoleh dari suku sebelumnya dengan menambah
atau mengurangi dengan suatu bilangan tetap. Bilangan tetap tersebut dinamakan
pembeda, (biasanya disimbolkan dengan b). Jadi pembeda merupakan selisih antar
dua suku yang berturutan. Suku pertama barisan aritmetika ditulis Uy,

sedangkan suku ke-n dari suatu barisan bilangan aritmetika dituliskan sebagai U,,.
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Contoh:
Barisan aritmetika: 3, 7, 11, 15

Suku pertamanya U, = 3. Selisih antara dua suku yang berturutan adalah 7-3 =11-

7 =15-11 = 4. Jadi pembedanyaadalah 4.
1. Rumus suku ke-n dari barisan aritmetika

Untuk menentukan suku ke-n suatu barisan bilangan aritmetika
dimana n relatif besar tentunya akan sulit jika kita harus menuliskan seluruh
anggota barisan bilangan tersebut. Untuk itu diperlukan cara untuk
menentukan suku ke-n dari suatu barisan bilangan aritmetika dengan n
sembarang bilangan asli. Misal suku pertama suatu barisan aritmetika adalah
a dengan pembeda b, maka barisan aritmetika tersebut dapat dituliskan

sebagal berikut :
a,atb,atb+b,a+tb+b+hb,....
atau dapat dituliskan a,a+b,a+2b,a+3b, ...

Dari barisan di atas, jika suku-1 ditulis U1, suku ke-2 ditulis Ua,...dst maka

diperoleh barisan u1 , Uz, Us ...
Selisih antara dua suku yang berturutan U2 - U1 =Uz-Ux=....=b

Sehingga dapat dibuat tabel berikut:
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u u u u u u
;A a+b a+2b a+3b a +5b ?
a+(1-1)b| a+(2-1)b| a+(3-1)b| a+(4-1)b| a+(6-1)b| ... a+(n-1)b

Jadi rumus suku ke-n dari barisan aritmetika adalah:

Un=a+(n-1)b

atau

Un=Ui+(n-1)Db

Keterangan: Un  =sukuken
Uz = suku pertama
a = suku pertama
b = pembeda

2. Rumus Suku Tengah Barisan Aritmetika

Pada barisan aritmetika, suku yang terletak di tengah jika banyaknya suku
ganjil dinamakan suku tengah. Misalnya diberikan barisan aritmetika U1, U2 , Us

...Un dengan n ganjil dan suku tengahnya adalah Ut maka berlaku
Ut :%(U1+ U2)
Contoh soal:

Perusahaan keramik menghasilkan 5.000 buah keramik pada bulan pertama

produksinya. Dengan adanya penambahan tenaga kerja, maka jumlah produk yang



32

dihasilkan juga ditingkatkan. Akibatnya, perusahaan tersebut mampu menambah
produksinya sebanyak 300 buah setiap bulannya. Jika perkembangan produksinya

konstan setiap bulan, berapajumlah keramik yang dihasilkannya pada bulan ke 12?

Jawab:
Jumlah keramik yang dihasilkannya pada bulan ke 12

Up=a+(-1)b
=5.000 + (12-1) 300
=5.000 + (11) 300
=5.000 + 3.300 = 8.300

Jadi pada bulan ke 12 perusahaan ter sebut dapat menghasilkan 8.300 buah
keramik.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Menurut Arikunto “Pendekatan kuantitatifnya dapat dilihat
pada penggunaan angka-angka pada waktu pengumpulan data, penafsiran terhadap
data dan penampilan dari hasilnya® Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Menurut Sukardi, penelitian
eksperimen adalah suatu penelitian untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari
sesuatu yang dikenakan pada subjek penelitian.? Penelitian eksperimen merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu”
yang berkenaan pada subjek sdlidik.®

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis desain PreExperimental
Design. Penelitian PreExperimental Design tidak menggunakan dua kelas (kelas
kontrol dan kelas eksperimen), tetapi menggunakan satu kelas sgja, yaitu kelas
eksperimen dengan menggunakan tes awal dan tes akhir. Jenis desain yang
dimasukkan ke dalam kategori pre experimental design yang peneliti gunakan yaitu

one-group pre-tes-post-tes design, yaitu satu kelompok eksperimen diukur variabel

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 27.

2 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan, cet. VII, (JakartaBumi Aksara, 2009),
hal .178.

3 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 207.
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dependennya (pre-tes), kemudian diberikan kegiatan pembelgaran dengan
menggunakan Pembelajaran Kontekstual Berbasis Masalah Dengan
Menggunakan Mathematthic Games dan diukur kembali variabel dependennya
(post-tes), tanpa ada kelompok atau kelas pembanding.* Secara singkat rancangan

penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Pendlitian
Pre-test Perlakuan Post-tes

Ol X 02
Sumber: buku karangan Suharsimi Arikunto

Keterangan:
O = Pre-test kelas
Oz = Post-test kelas
X = Penerapan Sstem Mathematthic Games Melalui Metode

Pembel ajaran Kontekstual Berbasis Masalah ®
Game yang digunakan oleh penulis yaitu Game FBI Paranormal Case yang
menekankan pada pemecahan msalah, pemain akan menjadi seorang detektif yang

akan menyel esaikan sebuah permasalahan yang terjadi di dunia nyata.

B. Populasi dan Sampel

Populas merupakan keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sampel
adalah bagian dari populasi. Menurut Sudjana “populasi adalah totalitas semua nilai
yang mungkin, hasil perhitungan ataupun mengukur, kuantitatif maupun kualitatif

mengena karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan

4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 123.

5Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian.., hal. 212.



35

jelasyang dipelgari sifat-sifatnya, adapun sampel yaitu sebagian yang diambil dari
populasi”.® Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas X
SMKN 1 Darul Kamal.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel dengan menggunakan
sampling purposif. Menurut Sudjana, “sampling purposif dikenal juga sebagai
sampling pertimbangan, terjadi apabila pengambilan sampel dilakukan berdasarkan
pertimbangan perorangan atau pertimbangan peneliti”.” Dalam penelitian ini yang
menjadi sampel adalah bagian dari populasi siswakelas X SMKN yang terdiri dari
satu kelas yaitu kelas X-Tata Busana. Sampel yang diambil adalah siswa yang

cemas dari kelas tersebut berdasarkan hasil dari pre-tes pada observasi awal.

C. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti
dalam pengumpulan data. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan angket
dan lembar observasi. Arikunto menyatakan, “Angket adalah sejumlah pernyataan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informas dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”.® Penggunaan angket
daam penelitian ini adalah untuk mengetahui kecemasan matematika siswa.
Angket yang digunakan penulis menggunakan metode angket langsung tertutup,

karena itu angket sudah tersedia alternatif jawabannya dan responden tinggal

5Sudjana, Metode Stasistik edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2005), hal. 6.
"Sudjana, Metode Stasigtik..., hal. 168.

8Suharsimi Arikunto, Manajemen.....hal. 194.
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memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan dirinya. Lembar observas yaitu
yang meliputi aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran dan aktivitas siswa

selama pembel gjaran.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: .
1. Lembar Observas
Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung
terhadap objek yang akan diteliti yaitu mengamati proses belgara menggar,
aktivitas guru dan siswa, serta mengamati kondisi daerah sekitar penelitian yang
meliputi:
a. Observas Aktivitas Guru Mengelola Pembelgjaran
Observas ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kemampuan
guru dalam mengelola pembelgaran dengan menggunakan perangkat
pembelgaran yang berorientas pada Pembelgaran Kontekstual
Berbasis Masal ah Dengan M enggunakan Mathematthic Games. Lembar
observas diberikan kepada pengamat untuk diisi sesua petunjuk.
b. Obervas Aktivitas Siswa
Observasi ini dilakukan memperoleh data tetang aktivitas siswa selama
pembelgaran berlangsung. Yang menjadi pengamat adalah seorang
mahasiswaUniversitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Prodi Pendidikan

Matematika.
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2. Angket

Angket dibagikan sebanyak dua kali. Pembagian angket pertama pada
kegiatan awa pembelgjaran dan pembagian angket selanjutnya baru dapat
dibagikan kepada siswa setelah keseluruhan kegiatan pembelgjaran selesa
dilaksanakan. Angket yang digunakan adalah angket tertutup, yang maksudnya
bahwa jawaban sudah disediakan dan responden tinggal memilih. Pendliti
memberikan soal/ pernyataan yang meliputi 4 sub variabel yaitu fisik, perilaku,
kognitif, dan sosial. Masing-masing sub variabel terdiri atas beberapa indikator
sebagal berikut:

Indikator untuk sub variabel fisik meliputi kegelisahan, kegugupan, gemetar,

berkeringat, serta tangan dingin dan lembab.

Indikator untuk sub variabel perilaku meliputi menghindar.

Indikator untuk sub variabel kognitif meliputi khawatir, tidak mampu

mengatasi masalah, dan sulit berkonsentrasi.

Indikator untuk sub variabel sosia meliputi dukungan dari orang tua dan

guru.®

Indikator untuk sub variabel fisik terdapat pada pernyataan nomor 1-12,
Indikator untuk sub variabel perilaku terdapat pada pernyataan nomor 13-21,
Indikator untuk sub variabel kognitif terdapat pada pernyataan nomor 22-30,

Indikator untuk sub variabel sosial terdapat pada pernyataan nomor 31-39.

® Desy, Hubungan antara Kecemasan Matematika dengan Prestasi Belajar Matematika
Sswa Kelas X SMA, FKIP Unsyiah, 2014.
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E. Teknik Analisis Data

Setelah semua keseluruhan data terkumpul, tahap berikutnya adalah tahap
pengolahan data. Data yang telah tekumpul diolah dengan menggunakan statistik
inferensial. Kegiatan pengolahan data diawali dengan mentabulasikan data yang
telah terkumpul kedalam data distribusi, sebagai berikut:

1. Observas

a. Anaisis Lembar Observasi Kemampuan Guru Mengajar
Andisis data lembar observasi kemampuan guru menggjar materi

barisan aritmatika melalui model pembelgaran Kontekstual Berbasis Masalah.
Dataini dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif.

Nilai kinerja guru diperoleh dengan rumus:
N = — x 100%
SM

Keterangan :

N = nilai yang dicari

R = skor mentah yang diperoleh

SM = skor maximum ideal yang diamati

100 = bilangan tetap

Menurut Hasruddin dalam penelitian janibah menyatakan bahwa

pendeskripsian skor rata-rata tingkat kemampuan guru adal ah sebagai beriku:

1,00< TKG< 1,50 tidak baik

150< TKG < 2,50 kurang baik

250< TKG < 3,50 cukup baik

350< TKG < 4,50 baik
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450 < TKG < 5,00 sangat baik

(Ket. TKG: Tingkat Kemampuan Guru)
Kemampuan mengelola pembelgjaran dikatakan terpenuhi jika skor dari setiap
aspek yang dinilai berada pada kategori baik atau baik sekali.”

b. Analisis Lembar Aktivitas Siswa

Data hasil observasi yang didapat melalui lembar observasi aktivitas
siswa digunakan untuk melihat proses dan perkembangan aktivitas yang terjadi
selama pembel gjaran berlangsuang. Datajumlah siswa yang terlibat dalam masing-

masing aktivitas dan dipersentasekan dengan rumus:

F
P:ﬁxloo%

keterangan: P = Angka persentase aktivitas
F = Rata-rata Frekuens aspek pengamatan
N = Rata-rata frekuensi!

Aktivitas siswa dikatakan efektif jika waktu yang digunakan untuk
melakukan setiap aktivitas sesuai dengan alokas waktu yang termuat dalam RPP
dengan toleransi 5%. Penentuan kesesuaian aktivitas siswaberdasarkan pencapaian
waktu ideal yang ditetapkan dalam penyusunan RPP .

Kriteria kategori aktivitas siswa berdasarkan aktivitas pengamatan dalam

kegiatan pembel g aran sebagai berikut:

10" Janibah, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Heads
Together) pada Materi Sstem Linier di SMIP Negeri 8 Manggeng Aceh Barat Daya. Skripsi (Banda

Aceh: Institut Agama lslam Negeri Ar-Raniry, 2008), hal. 31.

11 Mukhlis, Pembelajaran Realistik untuk Materi Pokok Perbandingan di Kelas VII SMP
Negeri Pallangga, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2005), hal.70.
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0% - 34% = Kategori Sangat Rendah
35% - 54% = Kategori Rendah

55% - 69% = Kategori Sedang

70% - 84% = Kategori Tinggi

85% - 100% = Kategori Sangat Tinggi*?

2. Andisis Data Tingkat Kecemasan Siswa
Andisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif. Atas pertimbangan penulis mengenai cara mengukur kecemasan siswa
dalam pembel g aran matematika, penulis mengambil contoh angket dan indikator
dari Desy.’® Setelah data tingkat kecemasan siswa terkumpul, perlu dilakukan
analisis dengan cara menghitung nilai rata-rata keseluruhan skor masing-masing
siswayang telah dibuat dengan Skala Likert. Perskoran dalam kategori Skala Likert
adalah untuk pertanyaan bersifat positif dengan nilai 1, 2, 3, dan 4 untuk pertanyaan
negatif dengan nilai 1, 2, 3, dan 4. Skala Likert pada penelitian ini sebagai berikut:
Untuk pertanyaan negatif, yaitu:
a.  Skor 4 untuk Sangat Setuju/ Sering Sekali
b. Skor 3 untuk Setuju/ Sering
c. Skor 2 untuk Tidak Setuju/ Pernah

d. Skor 1 untuk Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah

12 Soraya Alwarizna, Meningkatkan dan Aktifitas dan Hasil Belajar Siswa dengan Metode
Latihan, Jurnal Inovatif Pendidikan Sain, vol. 5, No 2, Oktober 2014 hal. 55-56 diaksestanggal 12
januari 2017.

13 Desy, Hubungan antara Kecemasan Matematika dengan Prestasi Belajar Matematika
Sswa Kelas X SMA, FKIP Unsyiah, 2014.
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Untuk pertanyaan positif, yaitu:
a. Skor 1 untuk Sangat Setuju/ Sering Sekali
b. Skor 2 untuk Setuju/ Sering
c. Skor 3 untuk Tidak Setuju/ Pernah

d. Skor 4 untuk Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah

Skor ratarata yang didapatkan setigp siswa kemudian dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Yi (nif)
N

Skor rata-rata =

Keterangan:

f1 = Banyak siswa yang dapat menjawab pilihan A (Sangat Setuju/Sering
Sekali)

ny = Bobot skor pilihan A (Sangat Setuju/Sering Sekali)

f2= Banyak siswa yang dapat menjawab pilihan B (Setuju/ Sering)

nz = Bobot skor pilihan B (Setuju/ Sering)

f3= Banyak siswa yang dapat menjawab pilihan C (Tidak Setuju/ Pernah)
nz = Bobot skor pilihan C (Tidak Setuju/ Pernah)

f4 = Banyak siswa yang dapat menjawab pilihan D (Sangat Tidak Setuju/
Tidak Pernah)

na = Bobot skor pilihan D (Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah)

N= jumlah seluruh siswa yang memberikan angket kecemasan terhadap
pembelgaran dengan menggunakan sistem mathematthic games melalui
pendekatan pembelgjaran kontekstual berbasis masalah.'*

Kriteria skor rata rata kecemasan setiap siswa sebagal berikut:
3 < skor rata-rata< 4 = negatif

2 < skor ratarrata< 3 = cukup

14 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal.212.
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1 < skor rata-rata< 2 = positif
0 < skor rata-rata< 1 = positif'®
Setelah konversi melalui M S| diperoleh kriteria kecemasan siswa dengan
datainterval dapat dilihat padatabel 3.2 sebagai berikut:

Tabd 3.2 Kriteria Skor Interval Kecemasan Siswa setelah konversi melalui M S|

Pre-test Post-test
2,48 < rata-rata< 3,49 = cemas 2,72 < ratarata< 3,51 = cemas
1,86 < ratarata< 2,48 = kecemasan sedang | 2,09 < ratarata< 2,72 = kecemasan sedang
1 < raarata < 1,8 = tidak cemas 1 < raarata < 2,0 = tidak cemas
0O <raaraa< 1 = sangattidakcemas|0 < ratarata < 1 = sangattidak cemas

Sumber: Hasil data ordinal yang diubah menjadi data interval menggunakan MSl, 2017

Seorang siswa dikatakan cemas secara individual apabila skor yang di
peroleh 2,48 < skor rata-rata < 3,49, siswa dikatakan kecemasan sedang secara
individual apabilaskor yang diperoleh 1,86 < skor rata-rata< 2,48, siswa dikatakan
tidak cemas secara individual apabila skor yang diperoleh 1 < skor rata-rata< 1,8,
dan siswa dikatakan sangat tidak cemas secara individual apabila skor yang
diperoleh O < skor rata-rata< 1.

Data kecemasan siswa merupakan data berskala ordinal. Data berskala
ordinal sebenarnya merupakan data kualitatif atau bukan angka sebenarnya. Dalam
prosedur statistik seperti regresi, korelasi person, uji-t dan lain sebagainya,
mengaharuskan data berskalainterval. Oleh karenaitu, data kecemasan siswa juga
merupakan data berskala ordinal dan harus diubah ke dalam bentuk interval untuk
memenuhi persyaratan prosedur-prosedur tersebut. Metode Suksesif Interval (MSI)

merupakan proses mengubah data ordinal menjadi data interval. Ada dua cara

15 Sukardi, Metodelogi Penelitian...hal.148
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dalam mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu dengan perhitungan
manual dan prosedur dalam Excel.*®

Proses mengubah data berskala ordinal menjadi data berskala interval, ada
beberapa tahapan yang harus dilakukan, yaitu:

Menghitung frekuensi

Menghitung proporsi

Menghitung proporsi komulatif
Menghitung nilal z

Menghitung nilai densitas fungsi z
Menghitung scale value
Menghitung penskalaan

@ P00 oW

Berdasarkan hasil penskalaan data ordinal menjadi data interval, kriteria
kecemasan siswa juga berubah sesuai dengan skala interval yang didapatkan.
Kemudian, skor kecemasan diakumulasikan sehingga didapatkan skor kecemasan
setigp siswa. untuk mengetahui menurunnya tingkat kecemasan siswa secara

kalsikal, maka digunakan rumus:

umlah siswa yang tidak cemas
= ayang x 100967
Jumlah siswa keseluruhan

Setel ah didapatkan data skor kecemasan siswa tahap awal dan tahap akhir ,
kemudian penulis mengolah data-data tersebut dengan menggunakan statistik.
Langkah awal yang harus dilakukan adalah membuat daftar frekuensi. Untuk
membuat daftar frekuensi dengan panjang kelas yang sama, tahapan yang harus

dilakukan antaralain:

16 Siti Aisyah, Upaya Mengurangi Kecemasan Sswa dalam Mempelajari Volume Bangun
Ruang melalui Pendekatan Matematika Realistic di Kelas VIII Mtsn Tungkob Aceh Besar, Skripsi
(Banda Aceh: Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry 2016), hal. 39.

17 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), hal.22.
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a. Menentukan rentang, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.

b. Menentukan banyak kelas interval yang diperlukan. Anturan yang
digunakan adal ah aturan Sturges, yaitu:
Banyak kelasinterval (K) =1+ (3,3) logn

c. Menentukan panjang kelasinterval (p).*

rentong

Selanjutnya menghitung rata-rata dan varians untuk data kecemasan
matematika

a Nilal rata-rata untuk kecemasan matematika

Untuk data yang telah disusun dalam daftar frekuens menerut Sudjana,

rumus yang dapat digunakan untuk mencari nilai rata-ratanya adalah:

= 2l
2ri
Keterangan:

X = Skor rata-rata siswa
fi = frekuens kelasinterval data
xi = Nilai tengah.'®

b. Simpangan baku untuk kecemasan

Rumus yang di gunakan untuk menentukan simpangan baku adalah

2= nY fixit- 3 fixg *

Keterangan:
n = Jumlah siswa
s = Simpangan baku.?°

18 Sudjana, Metode Satistika..., hal. 47.
19Sudjana, Metode Statistika..., hal. 70.

2gydjana, Metode Satitika..., hal. 95.
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Kemudian baru menghitung uji normalitas untuk data kecemasan
matematika. Menurut Arikunto ada banyak cara yang dapat digunakan
untuk melakukan pengujian normalitas sampel, saah satunya dengan

rumus Chi- kuadrat. Rumusnya sebagai berikut:

&

0,- E*

Keterangan:
% = Distribusi chi-kuadrat
O = frekuens nyata hasil pengamatan
Ei = frekuensi teoritis /hasil yang diharapkan.?
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah uji-t pihak kiri, dengan dk
(n-1) dan taraf signifikan o = 5% (0,05). Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini

adalah:

Ho : Y2 = p1 Tingkat kecemasan siswa sebelum sama dengan sesudah
penerapan pembelgaran kontekstual berbasis masalah dengan menggunakan

mathematthic.

Ha : M2 < g1 Tingkat kecemasan siswa sesudah penerapan Pembelgjaran
kontekstual berbasis masalah dengan menggunakan mathematthic games lebih

rendah dari tingkat kecemasan siswa sebelum penerapan tersebut.

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan digunakan rumus:

21 Suharsimi Arikunto, Manajemen ...,hal .357
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XX
t = 1 2
s 1 1
_— + _—
nl 1
Dimana: t =nilai t yang dihitung
¥; = rataratasampe 1
X, =rataratasampel 2
S  =simpangan baku sampel
Mo =2, merupakan nila kriteriasiswatidak cemas
n  =jumlah anggota sampel

Pengujian dilakukan pada taraf signifikan a = 0,05 dengan dk = (n-1), di
mana kriteria pengujiannya adalah tolak Ho jikat hitung < t 1-a, dan terima Ha jika

dalam hal yang lainnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

1. Deskrips Lokas Penelitian

SMKN 1 Darul Kamal Aceh Besar terletak di jalan Tgk. Chiek Empetrieng,
Desa Biluy, Aceh Besar. Sekolah ini didirikan pada tahun 2011 dan mulai
beroperasi pada tahun 2011. Sekeloah ini terletak di daerah pegunungan dan
pemukiman warga Desa Biluy, Kecamatan Darul Kamal, Aceh Besar. Kondisi
lingkungan Sekolah sangat bersih, baik, dan tertib sehingga proses bel gjar mengajar
dapat berjalan dengan baik. kondisi lingkungan sekolah sangatlah strategis, aman,
dan nyaman, dikarenakan sekolah ini dikelilingi sawah milik warga Desa Biluy
dan jauh dari jalan raya.

Keadaan fisk SMKN 1 Darul Kamal Aceh Besar sudah memadai, terutama
ruang belgar, ruang guru, laboratorium dan lain sebagainya. lbu Yuniati, S.Pd.
M.Pd adalah Kepala Sekolah di SMKN 1 Darul Kamal Aceh Besar dengan jumlah
pegawai sebanyak 42 orang. Jumlah siswakeseluruhan SMKN 1 Darul Kamal Aceh
Besar adalah 190. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabd 4.1 Datasiswa SMKN 1 Darul Kama Aceh Besar

Tahun Kelas X Kelas XI Kelas XIlI Total siswa
pelgaran Jumlah siswa | Jumlah siswa | Jumlah siswa

Tahun 88 42 60 190
2016/2017

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMIKN 1 Darul Kamal Aceh Besar, 2017.

47



48

2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun 2016/2017 mulai
tanggal 14 Februari 2017 sampai 21 Februari 2017. Jadwal kegiatan penelitian ini
dapat dilihat dalam Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Pendlitian

No Hari/Tanggd Waktu Deskripsi Kegiatan
(Menit)

1 | Selasa/ 14 Februari 2017 15 Membagikan Angket Kecemasan Awal

2 | Senin/ 20 Februari 2017 90 Mengajar menggunakan Pembelgjaran

Konstektual Berbasis Masalah

3 | Selasal21 Februari 2017 90 Mengajar menggunakan Pembelgjaran

Angket Kecemasan Akhir

Sumber: Hasil penelitian pada tanggal 14 Februari s/d 21 Februari 2017 di kelas X Tata Busana
SMKN 1 Darul Kamal Aceh Besar

3. Pengelolaan dan Analisis Data
a. Deskrips Pengelolaan Pembelajaran Konstektual Berbasis masalah
penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa tahap, yaitu: tahap persigpan
dan tahap pel aksanaan.
a. Tahap Persiapan
Sebelum melaksanakan penelitian, telah dilakukan observasi langsung ke
sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan guru
bidang studi matematika tentang siswa yang akan diteliti. Kemudian penulis
mempersigpkan instrumen pengumpulan data yang terdiri dari Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dengan penerapan Pembelgaran Konstektual
Berbasis Masalah, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan soa tes tertulis

(angket). Dalam hal ini penulis memberikan 39 soal tes awa yang berbentuk

Konstektual Berbasis Masalah dan Membagikan
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Angket kepada siswa. Pemberian soal tes awal bertujuan untuk mengetahui tingkat

kecemasan siswa yang telah diperoleh selama bel gjar matematika.

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini penulis melaksanakan proses pembelgaran sebanyak dua
pertemuan. Penulis dalam melakukan penelitian ini bertindak sebagai guru dalam

mengajarkan materi barisan aritmatika.

Sebelum proses belgjar menggjar guru menjelaskan cara belgjar dengan
Pembelgjaran Konstektual Berbasis Masalah dan kemudian guru membagi
kelompok belgar secaraheterogen. Di awal pembel gjaran siswadiingatkan kembali
dengan materi pola bilangan yang teleh dipelgjari sebelumnya. Selanjutnya siswa
dibagikan LKPD untuk memahami masaah yang berkaitan dengan barisan
aritmatika dan penyelesaian soa yang berkaitan dengan materi tersebut, serta

mendiskusikan jawaban kemudian menyimpulkannya.

Setelah siswa berdiskusi, guru menanamkan rasa percaya diri kepada siswa
siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka dan menarik kesimpulan dari
materi yang telah di pelgari. Guru menghilangkan prasangka negatif terhadap
matematika, menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan nyaman dalam
pembelgaran dengan cara menggak siswa bermain game dengan teman
kelompoknya. Siswabermain game pada saat selesal presentasi dengan waktu lebih
kurang 15 menit. Game yang mereka mainkan kemudian dihubungkan dengan apa
yang telah mereka pelgjari tentang pemecahan masalah pada materi barisan

aritmatika. Pada saat mereka menyelesailkan masalah pada barisan aritmatika
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mereka harus memahami terlebih dahulu tentang permasalahan yang akan mereka

selesaikan, hal-hal yang diketahui pada permasalahan, dan tata cara menyel esaikan

permasalahan, begitu juga dengan game, sebelum mereka memainkan game

tersebut mereka terlebih dahulu harus mengetahui permasalahan apa yang terjadi

pada game tersebut, informas yang mereka dapat agar misi pada game tersebut

terselesaikan dan merka juga harus mengetahui tata cara bermain game tersebui.

Selanjutnya siswa diberikan soal tes akhir untuk mengetahui tingkat kecemasan

mereka setelah pembelgaran kontekstual berbasis masalah dengan mengunakan

game dapat mengurangi kecemasan meraka. Untuk melihat berkurang atau tidaknya

tingkat kecemasan masing-masing siswa secara keseluruhan dapat dilihat melalui

tabel 4.3 sebagal berikut:

Tabel 4.3 Perbandingan Skor Kecemasan Siswa Pre-test dan Post-test

Nomor | Kode Skor rata- Skor rata-
Urut Siswa ratapre- Keterangan rata post- K eterangan
test test

1 NA 1.6 Tidak Cemas 1.8 Tidak Cemas
2 ZS 1.7 Tidak Cemas 2.0 Tidak Cemas
3 PJ 2.1 Kecemasan Sedang 24 K ecemasan Sedang
4 NF 2.4 K ecemasan Sedang 1.6 Tidak Cemas
5 \% 1.7 Tidak Cemas 14 Tidak Cemas
6 S 1.7 Tidak Cemas 2.4 K ecemasan Sedang
7 EE 2.2 Kecemasan Sedang 21 Kecemasan Sedang
8 MS 1.9 K ecemasan Sedang 15 Tidak Cemas
9 AB 2.1 K ecemasan Sedang 24 K ecemasan Sedang
10 H 2.7 Cemas 2.3 K ecemasan Sedang
11 AVM 1.7 Tidak Cemas 17 Tidak Cemas
12 NAK 2.4 K ecemasan Sedang 1.8 Tidak Cemas
13 SH 2.4 K ecemasan Sedang 1.8 Tidak Cemas
14 M 2.7 Cemas 15 Tidak Cemas
15 A 2.7 Cemas 15 Tidak Cemas
16 SM 2.7 Cemas 2.9 Cemas

Sumber: Hasil data ordinal yang diubah menjadi data interval menggunakan MSl, 2017
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Untuk melihat persentase kecemasan siswa secara kesel uruhan sesudah dan
sebelum digjarkan melalui Pembel gjaran Konstektual Berbasis Masalah siswakelas
X Tata Busana sebagai berikut:

Tabd. 4.4 Persentase K ecemasan Siswa

Kategori Pretest Post-test
Cemas 25% 6,25 %
K ecemasan sedang 43,75 % 31,25 %
Tidak cemas 31,25 % 62,5 %
Sangat tidak cemas 0% 0%

Sumber: Hasil Olah Data

Hasil pengelolaan tersebut diperoleh dari pernyataan pada angket dengan
indikator untuk sub variabel fisk meliputi kegelisahan, kegugupan, gemetar,
berkeringat, serta tangan dingin dan lembab. Indikator untuk sub variabel perilaku
meliputi menghindar. Indikator untuk sub variabel kognitif meliputi khawatir, tidak
mampu mengatasi masalah, dan sulit berkonsentrasi. Indikator untuk sub variabel

sosial meliputi dukungan dari orang tua dan guru.

b. AnalissKecemasan Siswa

Data kecemasan siswa merupakan data berskala ordinal. Dalam prosedur
statistik seperti uji-t dan lain sebagainya, mengharuskan databerskalainterval. Oleh
sebab itu, sebelum digunakan uji-t, data ordinal perlu konversi ke data interval
dalam penelitian ini digunakan Metode Suksesif Interval (MSI). MSI memiliki dua
cara dalam mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur
perhitungan manual dan prosedur dalam excel. Daam penetian ini peneliti
menggunakan prosedur perhitungan manual yaitu di lampiran dan prosedur dalam

excel.



Mengubah data ordinal menjadi
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data interval menggunakan MSI

meggunakan prosedur dalam excel, dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Menggunakan

MSI
Col | Category Freq Prop Cum Density V4 Scale
1 1 158 0.253205 0.253205 | 0.319922 -0.66444 1
2 117 0.1875 0.440705 | 0.394528 -0.14918 1.865595
3 183 0.293269 0.733974 | 0.328186 | 0.624878 2.489704
4 166 0.266026 1 0 3,87 3.497154

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan Method Successive
Interval (MS) prosedur Excel, 2017

Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor
jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor
bernilai 1 diganti menjadi 1,00, skor bernilai 2 menjadi 1,86, skor bernilai 3 menjadi
2,48, dan skor bernilai 4 menjadi 3,49. Sehingga, data ordinal sudah menjadi data
interval. Selanjutnya seluruh skor pernyataan angket diakumulasikan sehingga
didapatkan total skor kecemasan setiap siswa. Selanjutnya didapatkan rata-rata
kecemasan setiap siswa. Kriteriakecemasan siswajugasesua dengan datainterval,
sehingga kriteria skor ratarata untuk kecemasan setiap siswa adalah sebagai
berikut:

2,48 < skor rata-rata kecemasan < 3,49 = cemas

1,86 < skor rata-ratakecemasan < 2,48 = kecemasan sedang

1 < skor rata-ratakecemasan < 1,86 = tidak cemas
0 < skorrataratakecemasan< 1 sangat tidak cemas

Skor dan keterangan tingkat kecemasan siswa dapat dilihat pada Tabel 4.6
sebagal berikut:
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NS :Tj?r ggﬁg Total Skor rsgglrsriglNi K eterangan
1 NA 63 16 Tidak Cemas
2 7S 65 17 Tidak Cemas
3 | P 81 2.1 Kecemasan Sedang
4 |INF % 24 Kecemasan Sedang
5 Vv 65 17 Tidak Cemas
6 S 67 17 Tidak Cemas
7 | EE 84 2.2 Kecemasan Sedang
8 | MS 74 1.9 Kecemasan Sedang
9 | AB 83 2.1 Kecemasan Sedang
10 |H 104 2.7 Cemas
11 AVM 64 1.7 Tidak Cemas
12 | NAK 93 24 Kecemasan Sedang
13 | sH 95 24 Kecemasan Sedang
14 |wm 106 2.7 Cemas
15 |A 106 2.7 Cemas
16 | sm 105 2.7 Cemas

Sumber: Hasil data ordinal yang diubah menjadi data interval menggunakan MSl, 2017

Selanjutnya, data kecemasan siswa setelah menggunakan Pembelgjaran

Konstektual Berbasis Masalah juga merupakan data ordina yang harus diubah

menjadi data interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah menjadi

data interval setelah menggunakan Pembelgjaran Konstektual Berbasis Masalah

dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabd 4.7 Hasil Mengubah Skala Ordina Menjadi Skala Interva
Menggunakan M S|
Col | Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1 1 258 0.413462 | 0.413462 | 0.389519 -0.21865 1
2 183 0.293269 | 0.706731 | 0.344098 | 0.543859 | 2.096973
3 92 0.147436 | 0.854167 | 0.228803 | 1.054472 | 2.724092
4 91 0.145833 1 0 3.511027

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan Method Successive Interval (MS)

prosedur excel, 2017

Berdasarkan penskalaan di atas, data interval kecemasan siswa setelah

menggunakan Pembel gjaran Konstektual Berbasis Masalah adal ah sebagai berikut:

Tabd 4.8 Data Interval Kecemasan Siswa Post-test

NS:TJ? ggﬁi Total Skor ri‘:g/rsrigllvi Keterangan
1 NA 71 18 Tidak Cemas
2 7S 79 20 Tidak Cemas
3 P 92 2.4 K ecemasan Sedang
4 NE 63 1.6 Tidak Cemas
5 vV 54 14 Tidak Cemas
6 |s 94 2.4 K ecemasan Sedang
7 |EE 83 2.1 Kecemasan Sedang
8 MS 60 15 Tidak Cemas
9 |AB 92 24 Kecemasan Sedang
10 H 90 213 K ecemasan Sedang
11 | AVM 65 1.7 Tidak Cemas
12 | NAK 69 18 Tidak Cemas
13 SH 70 1.8 Tidak Cemas
14 M 58 15 Tidak Cemas
15 A 60 15 Tidak Cemas
16 | sm 111 2.9 Cemas

Sumber: Hasil data ordinal yang diubah menjadi data interval menggunakan MSl, 2017

Namun untuk membuktikannya perlu dibuktikan secara statistik. Data

kecemasan siswa sebelum dan setelah menggunakan Pembelgjaran Konstektual
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Berbasis Masalah akan dilihat kenormalan datanya, dengan langkah sebagai
berikut:
1) Perhitungan Rata-rata dan Varians Kecemasan Siswa

Distribusi  frekuensi untuk skor kecemasan sebelum menggunakan

Pembel gjaran Konstektual Berbasis Masalah akan dihitung sebagai berikut:

Rentang R = 106 - 63
= 43

BanyakKelas K = 1+ 3,3log16

1+ 3,3 1,204

1+ 3,973

4,973 (Diambil k = 4)

D, rentang
anjangkelas = ———
Jang banyakkelas
~ 43
T4
= 10,75 (Diambil p = 11)
Tabd 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Skor Kecemasan Siswa Pre-test
- Frekuens Nilai Tengah 2 2
Nilai X X X
(f) (%) . Tixi fixi
63-73 5 68 4624 340 23120
74-84 4 79 6241 316 24964
85-95 3 90 8100 270 24300
96-106 4 101 10201 404 40804
e Fix [ x?
TOTAL fi=16 X =338 | _ 29166 | = 1330 - 113188

Dari Tabel 4.9 diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut:

— _ Xfx 1330
e TARET: =83,12
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. 2
7 _ an!x!l! - Z.fpxi

1S nn- 1)
2. 16 113188 - (1768900)
5 16(16 - 1)
, 16 113188 - (1768900)
g =
" 16(15)
, 1811008 - 1768900
= 240
42108
58 = ——
240
5, = 175,45
s, = 13,24

Jadi, diperoleh rata-rata, varians dan standar devias yaitux; = 83,12,
5,%= 175,45 dan §, = 13,24.

Selanjutnya, distribusi  frekuenss untuk skor kecemasan setelah
menggunakan Pembelgaran Konstektual Berbasis Masalah akan dihitung sebagai

berikut:

Rentang R = 111 - 54

= 57
BanyakKelas K = 1+ 3,3log16
=1+ 3,3 1,204
=1+ 3,973

= 4,973 ( Diambil k = 4)

rentang

Fapmgiteles = g et



= 14,25

Tabd 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Skor K ecemasan Siswa Post-test

( Diambil p= 15)
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. Frekuens Nilai - -
Nilai Tengah xi? fixi fi x;
(.f!) (I )
s |
54-68 6 61 3721 366 22326
69-83 5 76 5776 380 28880
84-98 4 91 8281 364 33124
99-113 1 106 11236 106 11236
Xy 2P Tixi £ x!z
TOTAL fi=16 = 334 = 29014 - 1216 = 95566

Dari Tabel 4.10 diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut:

— _ Ifx 1216 _
2T v T
2 2
7 angx - ng-xi
52 =
nn-1)

2 _ 16 95566 - (1478656)

s
3 16(16 - 1)
, 16 95566 - (1478656)
3T 16(15)
¢z 1529056 - 1478656
< - 240
., 50400
£ 7240
5,7 = 210
S, = 14,49

Jadi, diperoleh ratarata, varians dan standar devias x; = 76,

5.,% = 210dan 5, = 14,49.
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2) Uji Normalitas Sebaran Data K ecemasan Siswa

Untuk mengetahui apakah data kecemasan siswa berdistribusi normal atau
tidak, perlu diuji normalitas sebaran datadari populasi menggunakan uji chi kuadrat
dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: Sebaran data berdistribusi normal

Ha: Sebaran data tidak berdistribusi normal

Dengan kriteria bahwa tolak Ho jika X§ipmg 2 Xiaper dengan taraf a =
0,05 artinya jika x7,,,, g < Xfper Maka Ho diterima. Selanjutnya untuk menguiji

normalitas data, perlu ditentukan batas-batas interval untuk menghitung luas di

bawah kurva normal bagi setiap kelasinterval.

Untuk menentukan batas-batas tersebut ditentukan angka standar Z-score =

Hl

A1

— sehingga diperolen Z untuk data kecemasan sebelum menggunakan

Pembel g aran Konstektual Berbasis Masalah adal ah:

zl — le{ E dan 2.2 - I?“.E
_ 62,5~ 83,12 _ 73,5- 83,12
B 13,24 B 13,24
_ -20,62 _-9,62
13,24 T 13,24
= -1,55 =-0,72

Jadi dalam angka standar Z dibatas oleh -1,55 dan -0,72. Untuk
menentukan daerah di bawah kurva normal terlebih dahulu harus ditentukan batas
luas daerah dengan melihat daftar F dalam buku Sudjana. Adapun batas daerah

untuk £ = -1,55 adalah 0,4394 dan untuk £ = - 0,72 adalah 0,2642. Jadi luas
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daerah di bawah kurva normal untuk kelas pertama adalah 0,4394 - 0,2642 =

0,1752 sedangkan frekuensi yang diharapkan (E1) untuk kelas interval ini adalah:

E, = Bayaknya data x luas data
E,= 16 x 0,1752
E, = 2,8032

Untuk kelas interval selanjutnya, dengan perhitungan yang sama, maka

diperoleh hasil seperti Tabel 4.11 berikut ini:

Tabel 4.11 Uji Normalitas Data K ecemasan Pre-test

Nilai Tes Batas 7 Score Batas Luas Luas Frekuensi Frekuensi
Kelas Daerah daerah Diharapkan | Pengamatan
1 2 3 4 5 6 7
62,5 -1,55 0,4394
63-73 0,1752 2,8032 5
73,5 -0,72 0,2642
74-84 0,304 4,864 4
84,5 0,10 0,0398
85-95 0,284 4,544 3
95,5 0,93 0,3238
96-106 0,137 2,192 4
106,5 1,76 0,4608
Jumlah 16

Sumber: Hasil Olah Data SMKN 1 Darul Kamal Aceh Besar, 2017
Bedasarkan Tabel 4.11 di atas diperoleh x%;,;., 4 Sebagai berikut:

k .
0;- E; *

5-28032% 4-4864°% 3-4544°% 4-2192°%

+ + +
2,8032 4,864 4,544 2,192

=172+ 0,15+ 0,52 + 1,49




=3,88
Jadi, diperoleh x%;,,,,, = 3,88

Selanjutnya, dengan taraf @ = 0,05 dan

3 didapatkan melalui tabel distribusi chi kuadrat yaitu:

2
ea (k)

2 _
X abel =
_ wa
= X5-005 (3)

_
= X5 (3)

= 7,81
Jadli, diperoleh x2,,,., = 7,81
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dk=n-1=4-1=

Berdasarkan kriteria bahwa tolak Ho jika X 2 Xiuper dengan taraf

@ = 0,05, telah didapat bahwa x%;,n, 3,88 dan  x%,,,,, = 7,81. Ini artinya

X% itung < X%raper  Yaitu 3,88 < 7,81 sehingga Ho diterima. Maka, dapat

dissmpulkan bahwa sebaran data kecemasan sebelum menggunakan Pembel gjaran

Konstektual Berbasis Masalah kelas X Tata Busana SMKN 1 Darul Kamal Aceh

Besar berdistribusi normal.

Dengan perhitungan yang sama dilakukan untuk data kecemasan setelah

menggunakan Pembelgjaran Konstektual Berbasis Masalah, diperoleh hasil seperti

Tabel 4.12 berikut ini:

Tabel 4.12 Uji Normalitas Data K ecemasan Post-test

Nilai Tes Batas 7 Score Batas Luas Luas Frekuensi Frekuensi
Kelas Daerah daerah | Diharapkan | Pengamatan
1 2 3 4 5 6 7
53,5 -1,55 0,4349
54-68 0,2399 3,8384 6
68,5 -0,51 0,1950
69-83 0,39 6,24 5
83,5 0,51 0,1950




61

84-98 0,2399 3,8384 4
98,5 1,55 0,4349

99-113 0,0602 0,9632 1
113,5 2,58 0,4951

Jumlah 16

Sumber: Hasil Olah Data SMKN 1 Darul Kamal Aceh Besar, 2017
Bedasarkan Tabel 4.12 di atas diperoleh x2;,;.n 4 Sebagai berikut:
i .
0;- E; *
E;

xt; =

i=1

6-383842 5-624% 4-38384°% 1-109632°
+ + +
3,8384 6,24 3,8384 0,9632

=1,2173 + 0,2464 + 0,0067 + 0,0013
=1,4717
Jadi, diperoleh x%, 4, = 1,4717
Selanjutnya, dengan taraf @ = 0,05 dan dk=n-1=4-1=3
didapatkan melalui tabel distribusi chi kuadrat yaitu:
et = 2504 (dk)
= x% 005 (3)
= X705 3)
= 7,81
Jadli, diperoleh xZ,,.., = 7,81
Berdasarkan kriteria bahwa tolak Ho  jika % ung = Xfuper, dengan taraf
a = 0,05, telah didapat bahwa x%ny = 1,4717 dan X%, = 7,81. Ini
artinya X%, p,n < X%4pe Yaitu 1,4717 < 7,81 sehingga Ho diterima. Maka,

dapat disimpulkan bahwa sebaran data kecemasan setelah menggunakan
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Pembelgjaran Konstektual Berbasis Masalah kelas X Tata Busana SMKN 1 Darul

Kama Aceh Besar berdistribusi normal.

3) Uji Hipotesis Kecemasan Siswa
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, dengan
rumusan hipotesis statistik sebagal berikut:
Ho : p2 = p1 Tingkat kecemasan siswa sebelum sama dengan sesudah penerapan
pembelgjaran kontekstual berbasis masalah dengan menggunakan

mathematthic games

Ha: M2 < (1 Tingkat kecemasan siswa sesudah penerapan pembel g aran kontekstual
berbasis masalah dengan menggunakan mathematthic games lebih
rendah dari tingkat kecemasan siswa sebelum penerapan

Uji yang digunakan adalah uji pihak kiri yaitu dengan taraf signifikan «=
0,05dengan dk = n, + n,- 2 . Dengan kriteria pengujian adalah tolak H, jika
thitung < traper dan terima Hy jika dalam hal lainnya. Berdasarkan perhitungan
sebelumnya, telah diperoleh ratarata ¥, = 83,12 dan X, = 76, varians yaitu
§4% = 175,45 dan 5, = 210 dan diperoleh simpangan baku adalah s, = 13,24
dan 5, = 14,49. Sehingga diperoleh simpangan baku gabungan yaitu:

-1 5%+ np- 1 5,°

2 _
-'i_:,lrr.fl =

iy + Nz — 2
16- 117545 + 16- 1 210
Sgub = 16+ 16- 2
15 175,45+ 15 210
Sgabh~ = 30

2 2631,75 + 3150
Sgabh~ = 30
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C oo 5781,75
gl 30
Sqan” = 192,725

Sqab = 13,88

Jadi, diperoleh s adalah 13,88.

Sehingga diperoleh ¢t sebagai berikut:

t =

83,12- 76

1 1
13,88 1 + 18

7,12
13,88 0,125

7,12
13,88(0,353)

7,12

t= ———

4,89
t= 14
Jadi, diperoleh tyyny = 1,4
Dengan kriteria pengujian taraf « = 0,05 dengandk = (1, + n, - 2)

yaitudk = 16 + 16 - 2 = 30 makadiperoleh t,,;.; Sebagai berikut:

Liaber = La-w

= t['l. 0,05)

= t(n,t:a.q)
=170

Jadl, diperOIehttuhpg = 1,70



Berdasarkan kriteria pengujian adalah tolak M, jika tppyum, <
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ttuh#! telah

dldapat bahwa th!l!u‘l,y = 1,4' dan tlt!hf-'! = 1,70 |n| art'nya th!tun,_ql < tll’.!hc’-'! ya'tu

1,4 < 1,70 sehingga Ho ditolak, maka Ha diterima. Sehingga, dapat disimpulkan

bahwatingkat kecemasan siswa sesudah penerapan Pembelgaran Konstektual

Berbasis Masalah lebih rendah dari sebelum penerapan Pembel gjaran Konstektual

Berbasis Masalah.

c. Observas

1. Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Hasil observasi guru mengelola pembelgjaran dengan penerapan model

Pembel gjaran Konstektual Berbasis Masalah secararingkas dapat dilihat pada tabel

4.13 berikut:
Tabel 4.13 Hasil Observasi Guru Mengelola Pembelgjaran
o Skor Skor
No Aspekyang Dinilai RPP| | RPPII Rata-rata
1 | Kemampuan guru menyampaikan Apersepsi 4 4 4
2 | Kemampuan guru dalam bertanya jawab 4
: : 5 4.5
dengan siswa tentang materi prasyarat
3 | Kemampuan guru memotivasi siswa 5 5 5
4 | Kemampuan guru dalam menjelaskan model 5 4 45
yang digunakan dalam pembelgjaran4 '
5 | Kemampuan guru meminta pendapat siswa
tentang manfaat Barisan Aritmatika dalam 3 4 35
kehidupan sehari-hari
6 | Kemampuan guru dalam menyampaikan
. : 5 5 5
tujuan pembelgjaran
7 | Kemampuan guru mengorganisasikan siswa
- 4 4 4
untuk belgjar
8 | Kemampuan guru membagi kelompok secara
5 5 5
heterogen
9 | Kemampuan guru dalam menyampaikan
pentingnya diskus kelompok agar dapat 4 4 4
berbagi ilmu dan bertukar pendapat
10 | Kemampuan guru menyampaikan langkah- 4 5 45
langkah model pembelgaran PBM '
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11 | Kemampuan guru dalam memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya 4 4 4
tentang langkah-langkah pembelgaran bila
ada yang belum jelas

12 | Kemampuan guru meminta bantuan siswa 5 5 5
untuk membagikan LKPD

13 | Kemampuan guru mengarahkan siswa untuk
berdiskusi dadam  kelompok  untuk 5 5 5
menyelesaikan LKPD

15 | Kemampuan guru memberikan bimbingan 5 4 45
kepada kelompok yang mengalami masalah

16 | Kemampuan mendorong siswa untuk mau
bertanya, mengeluarkan pendapat atau 4 4 4
menjawab pertanyaan

17 | Kemampuan menegaskan hal-hal penting 5 5 5

18 | Kemampuan guru membimbing siswa pada 5 5 5
saat bermain game

19 | Kemampuan untuk membibing siswa dalam 4 4 4
menyimpulkan materi pembelgaran

20 | Kemampuan untuk mengajukan pertanyaan

- 4 4 4

dan menjawab pertanyaan

21 | Kemampuan untuk menggak siswa lain
memberikan penghargaan kepada kelompok 5 5 5
terbaik

22 | Kemampuan menutup pembelgjaran 4 4 4

Rata-rata 4,2 4,3 4,2

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Tabel 4.13 menunjukkan skor rata-rata yang diperoleh guru dalam
mengelola pembelgaran dengan penerapan pembelgaran konstektual berbasis
masal ah adalah 4,2 dan masuk kategorikan baik. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa guru tidak mengalami kesulitan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
guru telah melaksanakan kegiatan pembelgaran sesuai dengan langkah-langkah
pembel gjaran konstektual berbasis masal ah.

2. Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran
Lembar aktivitas siswa selama pembel gjaran diamati oleh obsever. Kegiatan

pengamatan aktifitas siswa dilakukan pada saat pembelgjaran berlangsung untuk
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setigp pertemuan. Hasil pengamatan aktifitas siswa pada RPP | dan RPP Il dapat

dilihat padatabel 4.14 dan table 4.15 berikut:

Tabel 4.14 Aktivitas Siswa Selama K egiatan Pembel gjaran pada RPP |

Persentase | Waktu | Toleransi Efektifitas
No Aspek Pengamatan Aktivitas Aktifitas Ideal 5% Berdasarkan
Siswa Siswadalam | (%) Waktu Ideal
RPP |
1 S:rrr?t;)eli\j a;s;?elum dan sesudah 1111 11 6<p< 16 Efektif
2 | Mendengarkan atau 11 Efektif
memperhatikan penjelasan 11,11 6< p< 16
guru/teman
3 | Mengamati/memahami  masaah 20 Efektif
yang diberikan dengan penuh 20,37 15< p< 25
ketelitian
4 | Menjawab pertanyaan-pertanyaan 1 Efektif
yang diberikan oleh guru 0,92 O<p=<6
5 S|swa_1 membentuk  kelompok 5,55 6 1<p< il Efektif
sesuai dengan arahan guru
6 | Berdiskus dengan teman satu 4 Efektif
kelompok dalam menyelesaikan 3.70 0<ps< 9
LKPD
7 | Bertanya/menyampaikan 18 Efektif
pendapat/mempresentasikan  hasil 17,59 13< p=< 23
diskus kepada guru atau teman
8 | Siswa memainkan game bersama 22 Efektif
teman kelompoknya sesuai dengan 22,22 17< p< 27
arahan guru
9 | Menarik kesimpulan suatu konsep 4,63 5 0<p< 10 Efektif
atau prosedur
10 | Perilaku tidak relevan dengan 1 Efektif
KBM (seperti: melamun, berjalan-
jaan diluar kelompok belgarnya,
membaca buku/mengerjakan tugas 0,92 O<ps<6
mata pelgaran lain, bermain-main
dengan teman, danlain-lain.
Total 98.12 %

Sumber : Hasil Pengolahan Data




Tabel 4.15 Aktivitas Siswa Selama K egiatan Pembelgjaran pada RPP |1
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No

Aspek Pengamatan
Aktivitas Siswva

Per sentase
Aktifitas
Siswa dalam
RPPII

Waktu
| deal
(%)

Toleransi
5%

Efektifitas
Berdasarkan
Waktu ldeal

Berdo’a sebelum dan sesudah
pembelgjaran

11,11

11

Efektif

atau
penjelasan

Mendengarkan
memperhatikan
guru/teman

11,11

11

Efektif

M engamati/memahami
masalah yang diberikan
dengan penuh ketelitian

10,18

10

Efektif

Menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan
oleh guru

3,70

Efektif

Siswa membentuk kelompok
sesual dengan arahan guru

5,55

Efektif

Berdiskus dengan teman satu
kelompok dalam
menyelesaikan LKS

3,70

Efektif

Bertanya/lmenyampaikan
pendapat/mempresentasi kan
hasi| diskusi kepadaguru atau
teman

25

25

Efektif

Siswva memainkan game
bersama teman kelompoknya
sesuai dengan arahan guru

22,22

22

Efektif

Menarik kesimpulan suatu
konsep atau prosedur

2,77

Efektif

10

Perilaku tidak relevan dengan
KBM  (seperti: melamun,
berjalan-jalan diluar
kelompok belgjarnya,
membaca buku/mengerjakan
tugas mata pelgaran lain,
bermain-main dengan
teman, dan lain-lain)

0,92

Efektif

Total

96,26 %

Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 4.14 dan 4.15 dan mengacu pada
kriteriawaktu ideal aktivitas siswadalam pembel g aran, maka diperoleh persentase
aktifitassiswapadaRPP 1 98,12 % dan persentase aktifitas siswapadaRPP |1 96,26
dengan demikian dapat dissimpulkan bahwa akvitas siswa selama pembelagjaran

dikategorikan sangat tinggi.

B. Pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang pengelolaan kecemasan
siswa dan berkurangnya tingkat kecemasan siswa dengan penerapan pembelgjaran
kontekstual berbasis masalah dengan menggunakan mathemathic games. Berikut
ini merupakan pembahasan untuk masing-masing tujuan penelitian.

1. Pengelolaan kecemasan siswa

Berdasarkan hasil penelitian tentang bagaimana pengelolaan kecemasan
matematika siswamakaterdapat beberapa carauntuk mengel olakecemasan mereka
yaitu dengan memberikan penjelasan yang rasional pada siswa mengapa mereka
harus belgar matematika agar mereka memahami apa tujuan dari suatu
pembelgjaran matematika. Selanjutnya guru juga harus menanamkan rasa percaya
diri terhadap siswa bahwa mereka bisa untuk belgjar matematika, guru dapat
memberikan latihan soal yang mudah sehingga mereka bi sa mengerjakan soal -soal
tersebut. Guru juga harus menghilangkan prasangka negetif terhadap matematika,
dengan cara memberikan contoh-contoh sederhana sampa dengan kompleks

tentang kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari mereka, dengan begitu
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siswa akan lebih tertarik belgjar matematika dan hal ini akan berdampak positif

terhadap mental siswa dalam pembelgaran.

Pembelgjaraan matematika digarkan dengan berbagai metode yang bisa
mengakomodir berbagai model belgar siswa, salah satunya yaitu belgjar dengan
menggunakan Pembelgjaran Konstektual Berbasis Masalah yaitu dengan proses
diberikan masalah terlebih dahulu dan mereka akan memecahkan atau
menyel esai kan masal ah tersebut bersamateman sekel ompoknyadan diarahkan oleh
guru, dengan pembel g aran yang demikian pembel g aran akan |ebih menyenangkan
dengan diberikannya hak penuh kepada mereka untuk memecahkan sebuah
masalah. Menanamkan rasa bertanggung jawab kepada siswa, guru bisa
memberikan beban tugas yang harus mereka selesaikan bersama dengan teman
kelompoknya. Hal yang paling penting dari sebuah pembelgaran matematika
adalah guru harus menciptakan kelas yang menyenangkan dan nyaman, guru bisa
meci ptakan suasana yang menyenangkan salah satunya dengan cara belgjar sambil
bermain, yaitu melalui sebuah game untuk membuat pikiran mereka terhindar dari
rasa jenuh terhadap pembelgaran matematika, dengan begitu rasa suka mereka
terhadap matematika akan bertambah. Pada saat bertemu dengan siswa baik
diddam kelas ataupun diluar kelas, jangan segan-segan untuk menyisipkan
pembicaraan yang menyangkut tentang pembel gjaran matematika kepada mereka,
dengan demikian hubungan yang dijalin antara seorang guru dan siswa akan lebih
dekat layaknya seorang teman dan ini sangat berpengaruh pada psikologi belgjar

mereka.
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Telah didapat bahwa skor setiap pernyataan postif dan negatif sebelum
menggunakan Pembelgaran Konstektual Berbasis Masalah memiliki rata-rata
“sedang”. Sedangkan pada angket kecemasan siswa setelah menggunakan
Pembelgjaran Konstektual Berbasis Masalah setiap pernyataan positif dan negatif

memiliki rata-rata “positif”, yaitu terdapat 3 peryataan yang bernilai positif pada

nomor 7, 9, dan 30 seperti yang terlihat pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Pernyataan Respo Kecemasan Siswayang Bernilai Positif
Ternyata faktor seorang guru sangatlah penting dalam menciptakan
pembelgaran matematika yang tidak membosankan. Hazuar juga menyatakan

dalam penelitiannya yaitu peran guru sangatlah penting untuk menciptakan suasana
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pembelgaran matematika yang tidak membosankan dengan membuat sebuah
pembel gjaran yang menyenangkan.! Selainitu, faktor siswaitu sendiri juga penting
untuk diperhatikan. Beberapa siswa hanya duduk diam, tidak mau berusaha untuk
fokus dan berpikir apa yang sedang dipelgari. Guru sebaiknya menanamkan rasa
percaya diri dan tanggung jawab terhadap siswa bahwa mereka dapat belgar
matematika tanpa harus menghafal rumus-rumus dalam matematika yang begitu
banyak. Untuk itu, Guru harus membuat pembelgaran matematika yang
menyenangkan dan membuat siswa mau mengikuti pembelgaran dan tidak cemas
untuk mengikuti pembel gjaran matematika.

Melaui Pembelgaran Konstektual Berbasis Masalah, peneliti mendesain
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang berisi masalah-masalah kehidupan
nyata mengena Barisan Aritmatika sehingga siswa lebih tertarik dalam

menyel esalkan masal ah tersebut.

A

Gambar 4.2 Sisva M engerjakan LKPD

1 Hazuar, Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe (RTE) untuk Mengurangi
K ecemasan Matematika siswa, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry 2017), hal. 85.
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Berdasarkan Gambar 4.2 siswa terlibat langsung dalam menyelesaikan
permasalahan Barisan Aritmatika, sehingga siswa merasa tertarik untuk belgar
matematika tanpa harus menghafal rumus-rumus. Jadi dengan memberikan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa tertarik untuk
belajar matematika sehingga mereka merasa pembelgjaran matematika menjadi

menyenangkan dan mudah dipahami.

&

Gambar 4.3 siswa bermain Game dengan temarT kelompoknya

Berdasarkan Gambar 4.3 siswa bermain Game dengan tujuan untuk
menghilangkan kejenuhan mereka dalam pembelgaran matematika. Bebereapa
peneliti yaitu Rudiansyah, Amirullah, dkk menyatakan dalam penelitiannya bahwa
pengelolaan kecemasan dengan melakukan kegiatan sdlingan melalui berbagai
atraks “game” atau ““ice break” tertentu, terutama dilakukan pada saat suasana

kelas sedang tidak kondusif.? Dalam hal ini, keterampilan guru dalam

2 Rudiansyah, dkk, Upaya Guru dalam Mengatasi Kecemasan Sswa dalam Menghadapi
Tes (Pencapaian Hasil Belajar) Sswa Di Smp Negeri 3 Banda Aceh, (Banda Aceh: FKIP
Universitas Syiah Kuala, 2016), hal.102.
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mengembangkan dinamika kelompok tampaknya sangat diperlukan. Setelah
mereka bermain Game kemudian mereka menyimpulkan apa hubungan game
tersebut dengan pembelgjaran berbasis masalah yang telah mereka pelgari. Jadi
siswa yang merasa jenuh dengan pembelgjaran akan berkurang dengan adanya
refresing dalam sebuah pembelgjaran dan itu akan membuat mereka lebih senang

dengan pembel gjaran matematika.

2. Kecemasan Siswa

Berdasarkan kriteria rata-rata skor kecemasan siswa, terdapat 11 siswa
cemas yang tingkatnya berbeda-beda. Setelah penerapan Pembel gjaran Konstektual
Berbasis Masalah tingkat kecemasan siswamenurun, dari 11 siswamenjadi 6 siswva
dengan tingkatan kecemasan yang berbeda-beda. Untuk melihat berkurang atau
tidaknya tingkat kecemasan masing-masing siswa secara keseluruhan dapat dilihat
melalui diagram batang berikut:

Diagram Perbandingan Tingkat Kecemasan

12
10

10

7

5 5
4
[ |

sebelum penerapan sesudah penerapan

O N B OO

B cemas kecemasan sedang  Mtidak cemas M sangat tidak cemas

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan diagram diatas terdapat 6 siswa yang cemas. Salah satu

penyebab masih terdapat siswa yang cemas adalah peneliti sebagai guru merasa
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belum memiliki jam mengajar yang banyak di kelas X Tata Busana, sehingga tidak
semua siswa mendapatkan motivasi yang cukup secaralangsung karena mengingat
waktu yang disediakan tidaklah banyak. Untuk itu, peneliti sendiri harus belgar
merancang pembel gjaran yang lebih menarik lagi tetapi tidak perlu menghabiskan
banyak waktu agar setiap siswa mendapatkan stimulus sehingga siswa tersebut
merasa diperhatikan khusus oleh gurunya, sehinggatingkat kecemasan siswa dapat
menurun lebih banyak lagi.

Untuk itu, hasil analisis berdasarkan kriteriapengujian statistik tolak f; jika
thitung < traper telah didapat bahwa typng = 1.4 dan tygp. = 1,70. Ini artinya
Ehitung < trane Yatu1,4 < 1,70 sehinggaHo ditolak, makaHa diterima. Sehingga,
dapat dismpulkan bahwa tingkat kecemasan siswa setelah menggunakan
Pembelgjaran Konstektua Berbasis Masalah lebih rendah dari pada sebelum

penerapan Pembel gjaran Konstektual Berbasis Masalah.
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PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil analisis data, maka diperoleh
kesimpulan dalam penelitian ini bahwa:

1. Untuk mengelola kecemasan siswa dalam suatu pembelgaran, guru
menanamkan rasa percaya diri, menghilangkan prasangka negatif terhadap
matematika, ciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan nyaman.
Suasana yang menyenangkan dan nyaman dapat diperoleh dengan melibatkan
game dalam pembel gjaran.

2. Penerapan pembelgaran kontekstual berbasis masalah dengan menggunakan
mathemathic Games dapat mengurangi tingkat kecemasan siswa kelas X Tata
Busana SMK Negeri 1 Darul Kamal Aceh Besar dengan thitung = 1,4 dan tiane =
1,70 sehingga menunjukkan thitung < taver Yaitu 1,4 < 1,70 sehingga Ho ditol ak,
maka Ha diterima

3. Pengelolaan kecemasan yang dilakukan oleh guru dapat mengurangi tingkat

kecemasan siswa.

B. Saran-saran
1. Diharapkan kepada pihak sekolah agar menodorong kreatifitas guru dalam
mengembangkan penerapan model pembelgaran  seperti pembelgaran
kontekstual berbasis masalah dengan menggunakan mathemathic Games,

yaitu mendeskripsikan masalah sesuai dengan keadaan sehari-hari siswa,
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agar siswa terbawa dalam aktifitas sehari-harinya dan tertarik untuk
menyelesaikan soal. Sehingga siswa merasa lebih nyaman dan tidak lagi
merasa cemas atau pun takut dalam proses pembel ajaran matematika.

. Diharapkan kepada guru agar terus berkreas dan kreatif dalam
memanfaatkan berbaga model dan media dalam pembelgaran seperti
game yang dapat membuat siswa berminat dalam belgjar matematika dan
mengurangi rasa jenuh terhadap pembel garan.

. Memperbanyak variass masalah berdasarkan kehidupan sehari-hari.
Diharapkan dengan pemberian masalah tersebut dapat meningkatkan
kemampuan siswa.

. Diharapkan kepada para pembaca, bagi yang tertarik agar penelitian ini
menjadi bahan masukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya dalam

usaha meningkatkan mutu pembel gjaran matematika.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMK

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : X/ Genap

Materi Pokok : Barisan Aritmetika

Alokasi Waktu . 4 x 45 menit (2 x Pertemuan)

A. Kompetens Inti:

1. Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong- royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan
pro aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosia
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengalaman factual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesual dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masal ah.

4. Mengolah, menaar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetens Dasar:

2.1 Memiliki motivas internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyel esaikan masalah.
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Indikator:
2.1.1 Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif.
2.1.2 Bekerja sama dalam kegiatan kel ompok.
3.8 Memprediksi pola barisan dan deret aritmetika dan geometri atau barisan
lainnyamelalui pengamatan dan memberikan aasannya.
Indikator :
3.8.1 Menemukan pola barisan aritmetika
3.8.2 Menemukan rumus suku ke-n dari barisan aritmetika
3.8.3 Menentukan suku ke-n suatu barisan aritmetika
4.8 Menygjikan hasil menemukan pola barisan dan deret dan penerapannya
dalam penyel esaian masalah sederhana.
Indikator :
4.8.1 Menyelesalkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari

dengan menggunakan konsep barisan aritmetika

C. Tujuan Pembelajaran:
Dengan pendekatan scientific melalui model pembelgjaran Problem Based
Learning, siswa dapat :

Terlibat aktif dalam pembelgjaran Barisan Aritmetika.

Bekerjasama dalam kegiatan kel ompok.

Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif.

Menemukan pola barisan aritmetika

Menemukan rumus suku ke-n dari barisan aritmetika

Menentukan suku ke-n suatu barisan aritmetika

Menyelesailkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari- hari dengan

menggunakan konsep barisan aritmetika.

N o a k~ wDdE

D. Materi Pembelajaran:
Barisan aritmetika atau barisan hitung adalah suatu barisan yang suku-

sukunya diperoleh dengan cara menambahkan suatu konstanta pada suku
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sebelumnya. Konstantaitu biasanya disebut dengan beda (b). Bentuk umum barisan
aritmetika (dengan suku awal a dan beda b) adalah:
a,a+ba+2b,a+3b,...,a+(n-1)b
Jadi, formulasuku ke-n: u, = a+ n-1b
Barisan aritmetika merupakan pola bilangan tingkat pertama. Jika
diketahui barisan aritmetika adalah: U/, U/5, U, ..., U/, maka:

1) b= Up—Ug
m-q

2 U,=U,+ p-qbdengan:1< g<ps<n
Formula suku ke-n: u,, = @+ n- 1 b dapat diubah seperti penjelasan di atas

ataupun dengan bentuk berikut ini: w,, = nbh+ a- b .

E. Metode Pembelajaran:
Pendekatan : Pendekatan Saintifik (Scientific)
Model : Pembelgjaran Berbasis Masalah
Metode : Penemuan terbimbing, Diskusi, Pemecahan Masal ah, Tanya Jawab.

F. Langkah-Langkah Pembelajaran:
3.8.1 Menemukan pola barisan aritmetika
3.8.2 Menemukan rumus suku ke-n dari barisan aritmetika
3.8.3 Menentukan suku ke-n suatu barisan aritmetika

Alokas
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | - Guru mengucapkan salam +20

Guru meminta siswa untuk memimpin do’a menit
Guru mengecek kesiapan siswa

Mengingat kembali materi polabilangan yang
telah dipelgjari di SMP/IMTs
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Siswa diminta untuk menyebutkan pengertian

pola bilangan yang telah diperoleh di

SMP/MTs

Siswa diminta untuk menyebutkan pengertian

pengertian barisan bilangan

Siswa diminta untuk menyebutkan contoh
barisan bilangan

Guru memberikan penguatan

Guru memotivas siswa dengan memberi
penjelasan tentang pentingnya mempelgjari
materi ini, misalnya pada susunan anak tangga

Inti

. Fase 1: Orientas siswa pada masalah:

(a) Siswadiberikan masalah yang terterapada
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

dengan bantuan (power point).

(b) Siswa mengamati (membaca) dan
memahami masalah secara individu dan
mengajukan hal-ha yang belum dipahami
terkait masalah yang disajikan.

(c) Jika ada siswa yang mengalami masalah,
siswa lan dipersilahkan untuk

memberikan tanggapan.

(d) Siswa menuliskan informasi yang terdapat
dari masalah tersebut secara teliti dengan

menggunakan bahasa sendiri.

. Fase 2: Mengorganisasikan siswa belajar

(@ Siswa membentuk kelompok heterogen
(dari sisi kemampuan, gender, budaya,

maupun agama) sSesua  pembagian

+135

menit
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kelompok yang telah direncanakan oleh

guru.

(b) Siswadibagikan Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD) yang berisikan masalah dan
langkah-langkah pemecahan serta
meminta siswa berkolaborasi  untuk

menyel esaikan masalah.

(c) siswa bertanya ha-ha yang belum
dipahami.

(d) Siswa diberi bantuan berkaitan kesulitan
yang dialami siswa secara individu dan

kelompok.

(e) Siswa diminta bekerja sama untuk
menghimpun berbagai konsep dan aturan
matematika yang sudah dipelgari serta
memikirkan secara cermat  strateg
pemecahan yang berguna  untuk
pemecahan masalah.

. Fase 3: Membimbing penyelidikan individu
dan kelompok.

(@ Meminta siswa meihat hubungan-
hubungan berdasarkan informas terkait

yang dapat membangun

(b) Meminta siswa melakukan eksperimen
dengan media yang disediakan untuk
menyelesalkan masalah yang ada dalam

lembar kegiatan siswa..
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(©

Meminta siswa mendiskusikan cara yang
digunakan untuk menemukan semua
kemungkinan dari masalah yang adadalam
lembar kegiatan siswa. Bila siswa belum
mampu menjawabnya, guru memberi
bantuan dengan mengingatkan siswa
mengenai cara mereka menentukan

penyelesaiannya.

. Fase 4. Mengembangkan dan menyajikan

hasil karya

@

(b)

(©

Meminta siswa menyiapkan laporan hasi
diskusi kelompok secara rapi, rinci, dan

sistematis.

Mencermati siswa bekerja menyusun
laporan hasil diskusi, dan memberi

bantuan, bila diperlukan.

Meminta siswa menentukan perwakilan
kelompok secara musyawarah untuk
menyajikan (mempresentasikan) laporan

di depan kelas.

. Fase 5. Menganalisa dan mengevaluas

proses pemecahan masalah.

(8 Memberi kesempatan kepada siswa dari

kelompok penyaii untuk memberikan

penjelasan tambahan dengan baik.

(b) Memberi kesempatan kepada siswa dari

kelompok lain  untuk  memberikan
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(©

(d)

(€

(f)

(9)

tanggapan  terhadap hasil  diskus
kelompok penyaji dengan sopan.

Melibatkan siswa mengevaluasi jawaban
kelompok penyaji serta masukan dari
siswayang lain dan membuat kesepakatan,
bila jawaban yang disampaikan siswa

sudah benar.

Memberi kesempatan kepada kelompok
lain yang mempunyai jawaban berbeda
dari kelompok penyaji pertama untuk
mengkomunikasikan hasil diskusi
kelompoknya secara runtun, sistematis,
santun, dan hemat waktu. Apabila ada
lebih dari satu kelompok, maka guru
meminta siswa bermusyawarah

menentukan urutan penyajian.

Mengumpulkan semua hasil diskus tiap
kelompok.

Memberikan game kepada siswa untuk
dimainkan dengan teman kelompoknya
dan dibimbing oleh guru dengan tujuan
memantapkan pemahaman siswa dalam

menyel esaikan masalah

Menanyakan kepada siswa hubungan
game dengan pembelgaran berbasis
masal ah.
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Penutup

. Siswa diminta menyimpulkan tentang rumus | +25

. Guru menyimpulkan kembali apa yang telah

. Guru mengakhiri kegiatan belgar dengan

umum suku ke-n dari barisan dan hubungan | menit

game dengan pembel gjaran berbasis masal ah.

dipelgari hari ini oleh siswa.

memberikan pesan bahwa pada pertemuan
selanjutnya akan dilaksanakan Ujian (post
test).

G. Media/ alat dan sumber Pembelajaran:

1

Sumber Belgjar:
1

2
3.
4

Papan tulis
. Penghapus
Spidol

. Laptop

Buku matematika pegangan siswa Kelas X, Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia 2014 (Edis Revis).
2. Lembar KerjaPeserta Didik (LKPD)

Internet

H. Penilaian Hasil Pembelajaran:

1. Teknik Penilaian: pengamatan.
2. Prosedur Penilaian:

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian

1. | Sikap

Selama pembelgjaran
dan saat diskusi
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Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian

a Terlibat aktif dalam
pembelgaran. Pengamaian

b. Bekerjasama daam
kegiatan kelompok.

c. Toleran terhadap
proses  pemecahan
masalah yang
berbeda dan kreatif.

Pengetahuan Penyelesaian  tugas

a.  Menentukan pola kelompok

barisan aritmatika
b. Menygjikan hasil
menemukan  pola | Pengamatan

barisan aritmatika.

Keterampilan

a Terampil Penyel esaian tugas
menerapkan kelompok saat
konsep/prinsip  dan diskusi
strategi  pemecahan | Pengamatan

masal ah yang relevan

dengan konsep

barisan aritmetika
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J. Instrumen Penilaian

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Mata Pelgjaran : Matematika
K elas/Semester : X/ Genap
Tahun Pelgjaran

Waktu Pengamatan  : 3 x 45 menit

Indikator sikap aktif dalam pembelgjaran barisan aritmetika

1

Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam
pembelgaran.
Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelgaran

tetapi belum sempurna.
Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas

kelompok secara terus menerus dan sempurna.

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kel ompok.

1

Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok tetapi masih belum sempurna.

Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan
kelompok secara terus menerus dan sempurna.

Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif.

1. Kurangbaik jika samasekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan

masal ah yang berbeda dan kreatif.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masuih belum sempurna.
Sangat baik jika menunjukkansudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap
proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan

sempurna.
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Bubuhkan tanda v pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

No Nama Siswa Sikap
Aktif Bekerjasama Toleran
KB B |SB KB| B |SB|KB| B SB
1
2
3
4
5
K eterangan:
KB  :Kurang baik B : Baik SB  : Sangat baik

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Mata Pelgjaran : Matematika
K elas/Semester : X/IGenap
Tahun Pelgjaran

Waktu Pengamatan  : 3 x 45 menit

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah
yang relevan yang berkaitan dengan barisan aritmetika.

1. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip dan
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan barisan
aritmetika

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan konsep/prinsip
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan barisan

aritmetika.
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3. Sangat terampil jika menunjukkan adanya usaha untuk menerapkan
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan

dengan barisan aritmetika.

Bubuhkan tanda (V) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Keterampilan
_ Menerapkan konsep/ prinsip dan

No NamaSiswa strategi pemecahan masalah

KT T ST
1
2
3
Keterangan:

KT  : Kurang terampil
T : Terampil

ST : Sangat terampil




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Saiuan Pendidikan : SMK

Matn Pelnjarnn : Matematika
Materi Fokok : Barisan Aritmetika
Kelas/ Semester : X

Petunjuk :
1. Mufailak dengan membaca Bismillak
2. Tulislah mama kelompok dan anggota kelompok
3, Pahami masalah dan ikutilah langkah-langkak penyelesaian

MNAMA KELOMPORK :

NAMA ANGGOTA

A. MENEMUKAN KONSEP BARISAN ARITMETIEA

untuk tangpa selanjutnve.

Jika di susun urutan bilangsn tersebut adalsh

Tangga Tingg Tangga _‘-F‘uug,g:.
1 20 5
p % 5
3 E i

Tika tinggi anak tanggs pertarma adalsh 20
cm, make tingpl anak moggs Kedus
bermmbah 15 cm sehinggn menjudi 35,
anak tanggn ketiga tingginye adatah 50, dan
seterusnyn selaly bertambah tinggd 15 em
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L ¢+ 1 & | & |

Dari urutan biiﬂ;]lgﬂﬂ dari tabel diatas maka disebut barisan aritmefika

Jadi, Barisan Aritmetika adalah. @ argan Yarg memel  sopith San
fama-

B. MENEMUKAN RUMUS SUKU KE-n DARI BARISAN ARITMETIKA

Drari gambar tinggl fiap anak tangea tersebut disusun barisan bilangan;
20, 35, 50, 6%, 8D
Di mana secara umum dituliskan: Uy, Us, Ui, dy, Us
Uy=a=20 Ua=135 Uz=30
Mlaks tentukan: Usdan U
tematif Jawaban

b v Us iy Us He

7 1]

Susun barisan bilangan : 20, 35, 50. %, 80, 9% I jaf 00 K5
us E_’

Selanjutryva Tentukan Uy = 7

Karens terlalu rumit untuk menyusun hingea suku ke 80, emukan rumus unimk
menentukan suku Ke-n dart barisan aritmetika tersebit!

Alternatif jewaban
Dari barisan: 20, 33, 50,....., dimana : Ui =a =20, beda=b =15 maka;
n Us Pola
I 20
2 35 35=20+1x15
3 S0 | =041 xE-
4 65 |bf-=lo4d w5
no Wo=2p-4 4 il
10 S | 165 =20 49 e I
n ¥n i a4} x(h)

97



Karena & = 20 dan b= 15 maka diperolch Us = a + (8- -1) b

1 U?=.|H.i‘.{n-r‘|.}"g ..........................................
Cosdpd (3

=20 +90

& Wb

(3

Up=padfndlb..... i s S i R e R e ;
comap ¥ (w-0)Y
=20 ¥ AF

= 188

Jadi Up =20+ (8011 % 15=20+3gx 15 =20+ M. = . IHK.....

Evaluasi : Menyelesaikan masalah sederhans dalam kehidupan sehari- hari
dengan menggunakan konsep barisan aritmetika

Perusahaan  komveksi -menghasilkan 5.000 buah -buju pada bulmn pertama
produkstnya. Dengan adanys penambahan tenags kerja, maka jumlah produk yang
dihasilkan juga ditingkatkan. Akibatnys, perusahaan tersebut mampu menambah
produksinya sebanyak 300 buah setinp bulannyve, Jiks perkembangan produksinys
konstan setiap bulan, berapa jumiah baju yang dihasilkannya pada bulan ke 12

Dik; a=%om
b= 3152
n=\%

U, =a+{n-1)b

Ui =000~ {1%~1) .58,
=g 002 +(..4..) K82
= 5.0y + 3300
= B30

Jaadt pada bulan ke 12 perusabiaan tersebut dapat menghasilkan 8308 buah bafu
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ANGKET (Pre Test )
A, Pendahuluan

99

Tujuan penglsian anghet ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang
keadann/situasi yang ands alami selama proses pembelajoran matematika
berlangsung, informasi yang diberikan sangat berguna bugi perkembangan
ilmu pengetahuan, khususnya untuk meningkatkan proses petnbelajaran
mintermatiks, Ands dimime untuk mengisi mgket berikut ini dengan jujur
ccbab tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang andu berikan
adnlah benar, Informasi tersebu tidak akan mempengaruhi nilai tes anda.

B. Pewmnjuk Pengisian Angket

Berilah tanda silang (X) pada jawsban yang mepurut anda scsuni dengan

SELAMAT
BEKERJA

yang andn alemi.

1. Saya merasa gelisah ketika mengikuti pelajaran a¢ Sering sekali
matematika b. Sering L
¢. Pemoh H.
d. Tiduk pemnah
2. Saya gelisah spakah saya bisa memahami misteri o Sering sekali
vang dijelnskan oleh gury dengan buik atay tidak h. Sering H
¢ Permah
d. Tiduk pernah
3. Sayu memsa gelisah saat guru memberikan soal ~ Sering sekali
sehagai latihan b, Sering
je. Pemah
d. Tidak pernah
4. Ketika mengerjakan soal, saya gelisah tidak biss f Sering sekali
mengerjakan soal tersebut dengan benar . Sering H
c. Pernah
. Tidak pernah
5. Sayn merasa pusing saat belajar matematika dan " Sering sekali
| mengerjakan soal matematika b, Sering H




¢. Pemah
d. Tidak pernah
5. Saya merasa tenang (enjoy) ketika mengikuti ujian | a. Sangat tidak
matematika setuju
.4 Tidak setuju 3
¢, Setuju
d. Sangat setuju
7. Saya bisa memahami materi yang dijelaskan oleh :’r.’ Tidak pernah
gury dengan baik b. Pernah Lf
¢. Serng
d. Sering sekali
8. Saya merasa senang saat guru memberikan soal oK Sangat tidak
schagai latihan sEtuju 'Lf'
b. Tidak setuju
c. Setuju
d. Sangat setuju
9, Ketika menvelesaikan soal, saya optimis bisa a. Sangat lidak
mengerjakan soal tersebut dengan benar setuju
o Tidak setuju ’5
¢. Setuju
d. Sangat setuju
10. Saya merasa gugup ketika mengikuti proses belajar | a. Sering sekali
mengajar matematika ¥ Sering '}
¢. Pernah
. d. Tidak pernah
11. Saya merasa gugup saat guru meminta saya untuk w Sering sekali
menyelesaikan soal di papan tulis sehingga membuat | b, Sering
saya lupa (sebagian/seluruhnya) materi yang telah ¢. Pemnzh L{
saya persiapkan sebelumnya d. Tidak pernah
12, Saya merasa senang sast guru meminta saya untuk | a. Sangat tidak
menyelesaikan soal di papan tulis sehingga membuat setuju
saya bisa mengingat materi yang ielah saya ¥ Tidak setuju 3
persiapkan sebelumnya dengan baik c. Semju
d. Sangat setuju
I3, Saal guru meminta saya untuk menyelesaikan soal di |a. Sering sekali
papan tulis seluruh anggota tubuh saya terasa ﬁ# Sering
gemetar c. Pernah
d. Tidak pernah
14. Tangan says menjadi dingin dan lembab saat harus & Sering sekali
mengerjakan soal di papan tulis b. Sering (A
c. Pernah '
d. Tidak pernah
15. Saya pernah mempunyai keinginan untuk bolosftidak | & Sering schali
mengikuti kelas matematika b. Sering &]’
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¢, Pemah
d. Tidak permnah
16. Sava tidak memperhatikan penjelasan guru 4, Sering sekali
Y s 3
c. Permah
d. Tidak pernah
17. Saya ingin cepat-cepat keluar dari kelas matematika |2 Sering sekali
{kelus matematika cepat selesai) b. Sering o7 )
p{ Pernih
d. Tidak permah
18. Saya jarang mengerjakan gas (LKPD) yang Sering sekali
diberikan oleh guru . Sering
¢, Pemnzh LI
|d. Tidak pernsh
19, Saat says mengalami kesolitan dalam mengerjakan 8. Sering sekali
soal saya cenderung berhenti untuk mengerjakannya K Sering 3
¢, Pernah
d. Tidak pernah
20. Saya tidok pernah mengajukan diri saya (tidak < Sangai sctuju
berkeinginan) untuk menyelesaikan soal di papan b Sewju L
tulis L ¢, Tidak setuju
d. Sangat tidak
sEtuju
21, Saat savn mengalami kesulitan dalum mengerjgkan | Tidak pernah
soal sava berusaha mendiskusikannya dengan guru | b. Pernah
SLaU terman {e. Sering ?
d. Sering sekali
27 Saya khawatir kalau tidak mengerti tentang materi g( Sangat senju
yang dijelaskan hari ini . Bendju
¢. Tidak setuju
d. Sangat tidak
setujn
23. Says merasa khawatir saat guru memberikan tugas |47 Sering sekali
{LKPD) b, Sering
e Pernah LF
d. Tidak pernsh
4. Sava khawatir jika nilal matematika saya rendah ¢ Sangat setuju
b Setuju
c. Tidak sesju Y
. Sangar tidak
setju
25. Saya merasa tidak mampu mengikuti pembelajaran | %, Sering sekali
matematikn dengan baik b. Sering
¢. Pernah
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d. Tidak permah
26. Saya cepat menyerah saat mengalami kesulitan A& Sering sekali
dalam menvelesaikan soal matematika (pasrah tidak | b. Sering Y
ingin menyelesaikannya lagi) ¢. Pemnah
d. Tidak pernah
27. Saya pantang menyerah saat mengalami kesulitan -+ Sangat tidak
dalam menyelesaikan soal matematika (terus setuju ,-‘{
berusaha menyvelesaikannya) b. Tidak setuju
¢. Setuju
d. Sangat setuju
28, Sava sulit berkonsentrasi saat belajar matematika a. Sering sekali
N Sering 2
c. Pemah
d. Tidak pernah
20. Saya sulit berkonsentrasi saat belajar dengan guru . Sering sekali
namun saya bisa fokus saat belajar dengan teman- b. " Sering L‘!
leman saya ¢. Perngh
d. Tidak pernah
30, Saya fokus saat belajar matematika w  Tidak pernah
: b. Pernah Y
c. Sering
d, Sering sekali
31. Saya merasa tidak ada dukungan dari orang fus agar | & Sangat setuju
ahli di pelajaran matematika ﬁ Setuju
t. Tidak setuju j
d. Sangat tidak
sefuju
32, Orang tua tidak pernah mendengarkan keluhan saya | a. Sangal setuju
dan mencarikan solusi jika saya mengalami kesulitan P;\ Setju
dalam belajar matematika £ Tidak setuju j
|d. Sangat tidak
sefuju
33. Orang tua tidak pemnah mengecek nilai matematika | &7 Sangat setuju
saya b, Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak
| semju
34. Saya merasa orang tua sangat mendukung saya agar ¢ Sangat tidak
ahli di pelajaran matematika " sewju 1{
b. Tidak setuju
e Setuju
d. Sangat setuju
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15, Orang tun mendengarkan keluhan saya dan 2 Tidok pernah
membantu mencarikan solusi jika saya mengalami k. Pemah
kesulitan dalam belajar matematika c. Sering Lj
d. Sering sekali
36, Orang tus sering mengecek nilai matematika saya |9, Tidak pernah
sekaligus memotivasi sava akan pentingnya belgjar  [b. Pernah
matematika ¢. Sering L’
d. Sering sckali
37. Guru matematiks menysmpaikan materi dengan cama | 6. Sering sekali
vang sama sehingga membuat saya bosan belajar . Sering '
matematika c. Pernah ’
d. Tidak pernah
38. Guru matematika menyampaikan materi dengan cara | 0. Tidak pernah
yung menarik dan bervariasi schingga membuat saya J;af Pernah 3
senang belatar matematika c. Sering .
d. Sering sckali
39, Guru matematika melibatkan sava dalam kegiatan g, Tidak pernah
belajar matematika sehingpa sava bersemangat b! Pernah
belajor c. Sering
d. Seringsckali |
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ANGKET (Post Test )
A, Pendahuluan
Tujuan pengisian angket ini adalab umuk mendapatkan informasi tentang
keadasn/situnsi yong onda alami selama proses pembelijoren matematika
berlangsung. informasi yang diberikan sanpast berguna bagl perkembangan
ilmm pengetahuan, khususnye untuk meningkatkan proses pembelajiran
matematiks Anda dimintn uniik mengist anghket berikut ini dengan jujur
scbhab tidak ada jowaban vang salsh, scmus jawaban yang anda berikan
adalah benar, |nformast tersebut tidak akan mempenganshi nila tes unda.

B. Pemnjuk Pengisian Anghket

Beriluh tanda silang (X) pada jewaban yang menurit ands s2susi dengan

vang anda alami.
SELAMAT
BEKRERJH

1. Save mernsa gelisah ketika mengikuti pelajaran o Sering sekali
mntematiks b. Sering
¢. Pemoh l
- Tidak pernab
2, Sayn gelisah gpakah saya bisa memahnmi materi o Sering sekali
yang dijclaskan oleh guru dengan baik atau tidak b, Sering
. Pemah I
¥ Tidak pernoh
3. Smve merasa gelisth sant pury memberikan sosl a Sering sekali
sehagui lutihan h. Sering
¢ Pemah |
¥ Tidak pernah
{4, Ketika mengerakan soal, saya gelisah tidsk biss a, Sering sekali
mengerjukan sool tersebut dengan benar b, Sering
¢. Pemah [
Tidak pemah
5. Saye merisa pusing sant belajor matematika dan o Sering sekali
mengerjakan soal matematika |b. Sering




¢. Pemah
sl Tidak pernah f
6. Saya merasa tenang (enjoy) ketika mengikuti ujian o Sangat tidak
maiematika setuju
b, Tidak semju L
. Setuju
d. Sangat setuju
7. Saya bisa memahami materi vang dijelaskan olch a. Tidak pernah
guru dengan baik b. Permah 5.
3 Sering
d. Sering sekali
% Saya merasa senang saat gury memberikan soal g Sangat tidak
sebagai latihan setuju
b, Tidak setuju  d—
<z Setuiu
d. Sangat setuju
9, Ketika menyelesaikan soal, sayn optimis hisa a. Sangat tidak
mengerjakan soal tersebut dengan benar satuju
b. Tidak setujn -
® Setuju
- d. Sangat setuju
10. Saya merasa gugup ketika mengikuti proses belajar |a. Sering sekali
mengajar matematika b. Sering l
¢, Pernzh
. Tidak pemah
11. Saya merasa gugup saat guru meminta saya untuk a Sering sekali
menyelesaikan soal di papan tulis sehingga membuat | b. Sering
saya lupa (sehagian/seluruhnya) materi yang telah ¢. Pemeh 1
saya persiapkan sebelumnya W Tidak pernah '
12, Saya merasa senang saal Sury meminta saya untuk g, Sanpat tidak
menyelesaikan soal di papan tulis sehingga membual seluju
saya bisa mengingat materi yang telzh saya b. Tidek setuju Q-
persispkan sebelumnya dengan baik . Setuju
d. Sangat setuju
13. Saat guru meminta saya untuk menyelesaikan soal di |a. Sering sckali
papan tulis seluruh anggota tubuh saya terasa ¢ Sering
Eemetar c. Pernah
d. Tidak pernah
14. Tangan saya menjadi dingin dan lembab saat harus |a. Sering sekali
mengerjakan soal di papan tulis b, Sering \
¢, Pernah
W Tidak pernah
15. Saya pernah mempunyai keinginan untuk bolos/tidak |a. Sering sekali
mengikuti kelas matematika b. Sering
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c. Pemah I
- Tidak pernah
16. Saya tidak memperhatikan penjelasan guru & Sering sekali
b. Sering
c. Pemah |.
Tidak pernah
17. Saya ingin cepat-cepat kefuar dari kelas matemnatika |a.  Sering sekali
(kelas matematika cepat sclesai) b. Sering
c. Pemah \
Tidak pernab
18. Sava jarang mengerjakan tugas (LKPD) yang a Sering sekali
diberikan oleh guru b. Sering
¢. Pemah "
. Tidak permnah
19. Saat sava mengalami kesulitan dalam mengerjakan | a. Sering sekali
soal saya cenderung berhenti untuk mengerjakannya | b. Sering \
¢. Pemah
% Tiduk pemah
20, Saya tidak pernah mengajukan diri sava (tidak & Sangat setuju
berkeinginan} untuk menyelesaikan soal di papan b. Setuju
tulis ¥ Tidak setuju pe
d. Sangat tidak
aetuju
21. Sant saya mengalami kesulitan dalam mengerjakan | 4. Tidak pernah
soal sava berusaha mendiskusikannya dengan guru | b, Pernah 2
alau teman { Bering
. _Sering sekali
22. Sava khawatir kalan tidak mengerti tentang materi a, Sangat sefuju
vang dijelaskan har imi & Setuju
c. Tidak setuju 3
d. Sangat tidak
setuju
23, Sava merasa khawatir saat gury memberikan tugas | a. Sering sekali
(LKPD) b. Sering
c. Pernah
K. Tidak pemah
24, Saya khawatir jika nilai matematika sava rendah o Sangatl setuju
¥ Setuju
c. Tidak setaju
d. Sangat tidak
SeTuju
25, Saya merasa tidak mampu mengikuti pembelajaran a.  Sering sekali
matematika dengan baik i b. Sering
{ ¢ Pemah
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Tidak pernah |
26. Suya cepat menyerah saat mengalami kesulitan o Sering sekali
dalam menyelesaikan soal matematiks (pasrah tidak | b, Sering \
ingin menyelesaikannya lagi) ¢. Pernah
. Tidak pernah
27, Sayn pantang menyerah sast mengalami kesulitan & Sanget tidek
dalam menyelesaikan soal mutematika (tonis getuju
berusaha menyelesaikannya) L Tidnk sun.an'a
¢. S=mjn
d. Sangat setuju
28. Saya sulit berkonsentrasi saat belajar matematika a  Sering sekali
b. Sering \
¢, Pemah 1
o Tidak pernah
29. Sayn sulit berkonsentrasi saat belajar dengan gur 2. Sering sekali
nimin saya bisa fokus sant belajar dengan teman- b, Sering
teiman seyn ¢. Pemah 1
. Tidak pernah
30 Sayn fokus sam belajar matematikn n. Tidak pemah
b. Pemah -
A Serng
d. Sering sekali
'31. Saya memsa lidak ada dukungan dari crang tun agar |0 Sangat setuju
ahli di pelnjaran matematiks b, Setuju ol
Tidak setuju
d. Sangut tidak
setuju
32. Orang 1us fidak pernah mendengarkan keluhan saya | a. Sangal setuju
dan mencarikan solusi jika suyu mengalami kesulitan | b. Setoju
delam belpjar matematiks ij_ Tidak setuju i 48
|d. Sangat tidek
setuju
33, Orang tus tidak pernah mengecek nilai matematiks | & Sangat setuju
sayn b, Setgu
sl Tidak setuj
d. ‘imgm udnklr}'
34. Sava merusa omng tus sangot mendukung sayn agar | a, ‘Eamglludak
ahli di pelajarun matematike setuju
b Tidak setuju A
Setuju
% d. Sangat setuju
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35, Orung tua mendengnrkan keluhan says don l'a. Tidak pernah
membantu mencarikan solusi jikn soya mengalami ¥ Pemah
kesulitan dalam belajar matematike ¢ Sering 3
d Serimg sckali
36, Orang tua sering mengecek nilal matematika sayn a. Tidak pernah
sekaligus memotivasi saya akan pentingnya belajar ¢ Pernah 9
matematiks c. Sering
d. Sering sekali
37, Gury matematika menyampaikan materi déngan cara | 0L Sering sekaeli
vang samn sehinggs membuat saya bosan belajoar h. Sering l
matematiks ¢. Pernah
L Tidak pernal
38, Guru malematika menyampaikan materi dengan car | & Tidak pernah
yang menarik dan bervariasi sehingge membuat saya b, Pemah 3
senang belajur mutematika g Sering
d  Sering sckali
30, Cyurn matematika melibatkan says dalem kegiatan & Tidak pernsh
belnjor matematika sehinggs saya bersemangat b, Persh
belajar S Sering P
| |4 Sering sekali |
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LEMBAR OBSERVASI

KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN
MENGGUNAKAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL BERBASIS MASALAH

DENGAN MENGGUNAKAN MATHEMATHIC GAMES

Nami Sekiolah . SMKN | Darul Kamal
Kelas/Semester : W/Genap

Hari/Tanggal - Semin ;. 20 Femari 200
Waktu . 3 x 45 Medic

Wit Gurd  Nashrutah Maikman
Materi Pokok . Batizan Arimesica
Sub Materi Pokak .. eneLukan Kensep Bo
Nama Pengamat - MNourseha. § P

A. Petunjuk

Berilah tanda silang () pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/ibu:

!

: berarti “Tidak Baik"
2 ¢ berarti " Kurang Baik”

3 : berawtl "Crkup Baik"

B. Lembar pengamatan

4 : berarii © Balk™”
5 berarti “Sangar Baik”

Baisan Adkmatica dan Pumus  Gukd ke-n

No Aspek Yiiig dioflal I":" TS
I | Pendahuloan:
1. Kemampuan gury menyampaikan Aperscpsi v
2. Kemampuan guru daiam bertanya jaweb dengan siswa W
teniang materi prasyarat
3, Kemampuan guru memotivasi siswa el
4, Kemempuan gurn  dalam  menjelaskan model vang
digunaknn dalam pembelsjuran il
5 Kemampuan gurl memimn pendapat siswe  Entang wr
6. Kemampuan gure  dalam  menyampaikan  Tuyuan
pembelajaran v
2 | Kegiatan Inti:
1. Kemampuan gury mengorganisasikan sisws uniuk belajar v
2, Kemampuun gury membagi kelompok secam heterogen LV
3, Kemampusn guru dalam menyampaikan pentingnya v
diskusi kelompok agar dapat berbagi ilmu dan bertukar
pendapat
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4, Kemampuan guru menyampaikan [angkah-langkah model s
pembelajurun Kontekstual Berbasis Masalah

3, Kemampuan gurn dalam memberiken kesempatan kepada
siswn untuk  bertnmya  temtang  langkah-langkah
pembelajoran bila ada yang belum jelas

6, Kemompuan guru  memints  bantusn  siswa untuk W
membagikan LKPD

7. Kemompuan gure mengeprahkan siswa untuk berdiskus
dalam kelompok untuk menyelesaikan LKPD

8. Kemampuan guru  memberikan  bimbingan  kepada
kelompok yang mengalami masalah

9, Kemampuan mendorong siswas unfuk meu  berimnvo,
mengefusrkan pendapat atau menjawab peranyasn W

10, Kemampuan menegaskan hal-hal penting

11, Kemampuun gury membimbing siswa pada saat bermain
game

3 | Penutup:

| Kemampuan untuk membibing siswa dalam
menyimpulkan materi pembelsjaran

2. Kemampuan unik mengajukan pertanyaan dan menjawab
pertunyin

3. Kemampuan untuk mengajak siswa lxin memberikan W
penghargaan kepada kelompok terbaik

4, Kemampuan menutup pembelajaran bl

Nilai Rata-rata

Y

<

< S

< <

C. Saran dan Komentar Pengamatun/Observer:

.........................................



LEMBAR OBSERVASI
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN
MENGGUNAKAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL BERBASIS MASALAH
DENGAN MENGGUNAKAN MATHEMATHIC GAMES

Mama Sckolsh : SMEN | Darul Kamal
Kelas/Semester : X/Genap

Hari/Tanggal . Selasa , 21 Tebror 20
Waktu L 2BX A5 M

Nama Cury . thﬂ.llﬂtl Mai liswan
Materi Pokok - Borisan Atk natica

Sub Materi Pokok - Memele caikan Maaiah dengan kewer Badsan Arikmabiea
Mama Pengamat _ Murieha, ¢-pd.

A. Petunjuk
Berilah tanda silang (V) pada kolom nilsi yang sesusi menurut penilaian Bapak/ibu:
i ; berarri “Tidak Baik" 4 : berarti " Baik"
2 berart] "Kurang Balk" 5 : berarti " Samgat Baik"

3 berarti "Crubkup Baik”

B. Lembar pengamatan

- Nilai
No Aspek Yang dindlid TT2T13 a3
1 | Pendahuluan: v
|. Kemampuan gury menyampaikan Apersepsi
2. Kemampuan gure dalam bertanya jawab dengan siswa v
tenteng materi prasyarat (W
3. Kemampuan gura memotivasi siswa
4, Kemampuan gurd  dalam  menjelasknn model vang v
digunaken dalam pembelnjaran
5. Kemampuan guru memints pendapsl siswn lentang WA
munfaat Barisan Aritmatika dalam kehidupan sehari-hari
6. Kemampuan gum  dalam  menysmpaikan  (ujuon v
pembelajarun
2 | Kegintan Inti:
1. Kemampuan guru mengorganisasikan siswa untuk belajar K
2. Kemampuan gura membagi kelompok secara heterogen
3. Kemampusn guru dolam  menyampaikan pentingnyn v
diskusi kelompok agar dapat berbagi ilmu dan bertukar
pendapat
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4, Kemampuan gure menyampaiksn langkah-langkah model \y
pembelajaran Konteksiual Berbasis Masalah

5. Kemampuan guru dalam memberikan kesempatan kepuda W
siswn  untuk  bertmnva  tentang  Inngkah-langkah
pembelajaran bila ada yang belum jelas

6. Kemampimn  gurs  meminta baptuan  sisws  unk W
membagikan LKPD

7. Kemampuan guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi v
dalam kelompok untuk menyvelesaikon LKPD

8. Kemampuan guru memberikan  bimbingan  kepoda v
kelompok yang mengalami masalah

9, Kemampuan mendorong siswa untuk mes  bertanva, '

mengeluarkan pendapat atau menjewab pertanyean

10, Kemampuun menegaskan hal-hal penting

11. Kemampuan guru membimbing siswa pada saat bermain

game

3 | Penutup:

1. Kemampuan untuk membibing siswa dalam |
menyimpulkan mater pembelajarn

2, Kemnampuan untuk mengajukan pertanyaan dan menjawab W
pertanyasn

3. Kemumpuan untuk mengajak siswa lain memberikan v
penghargasn kepada kelompok terbaik

4. Kemampuan menutup pembelajaron v

Nifai Rata-rata

€<

C. Saran dan Komentar Pengamatan/Observer:

Banda Aceh, ¥, Teb 2017

i
Wy
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN
Mot Pelyjnron : Muotematidn
Materi Pokok : Barizaa Aritmstiks
Kelns/Semester : XiGenap
Peimbalajaran : Konteksnial Berbasiz Mazalah
Penulis - anhrujlu.h Mailisman
Nams Validator chasmia S5 "!H
Pekerjaan ST S ) S—

A, Petunjuk:

2

Benkut im diberikan dafiss penilaian tefhadep perangkat pembelajamn,

. Mobon Bapitk' [bu berkenan memberikan pemiaian RPP ditingou lillr.i beberape aspek,

peniiaion wmwm dan seransamo untuk menevigs RFP vang sayn susun,

. Dimohon Bapak! by memberikan nilsi pada butis-butic aspek RPP dengen cam i

angkn padn kolom yang tersedia dengsn bobot yang telah disedukan.

. Skala penskoran vang digunakan odilakh:

Sangat sesusl -5
Sesuni 4
Cukup sesuas 3
Kumng sesuai
Tidak sesmi

a

. Untok saran-saran yong Bapak! Thu bertkan, dimobon langsung dirulskan pada naskah

ving perfu direvisi, ateu dimlisken peda lembar saran yang teleh tersedia,

B. Penilaian ditinjan dari beberaps aspek

" R Nt Skalu Penilaian
o, spek ya
i I [3 3] ][5
I | Indikator Pencapainn Kompetensi (1PK) o

Indikator Pencepaien Kompetensi dirumuskan dengan |
menggunakan kata kena operasional, vang mencakup
pengetahunn tentang Barizan Aritmatiks mentjuk K1 dan |

KD [
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Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajeran sesuai dengan IPK diun cara v
memperolehnya

¥ | Materi Pokok Pembelajaran

Materi yang diajarken sesuai dengan KI dan KD
4 | Model Pembelajuran

Model, metode yang digunakan sesusi terhadap maneci v
vang akin diyjarkan |
5 | Sumber Belujar
Sumber belajar sesuai dengan materi ajar yang digunakan o [
& | Bahan dun Alat

Bahan dan alnt vang digunalon sesum dengan model
pembetujaran Koniekstual Berhasis Masalah 1 .

<

7 | Langkah Kegintan Pembelajaran
Pembelsjaran dengan modal pembelajaran Berbasis
Masaloh memunt langkah-langkah sebapai berilut:
& Onentnsl siswa pads masalah
b. Mengorganisasikan siswa belajar
€. Membumbmy penyelidikan mdnidu dan kelompek
d. Mengenbangkan dan merivajikan hasil krya

g. Moenganalisa dan mengevaliss proses pemecahon
mnsalah

% G SN

& | Alokasi Wakin
Waktu yang tersedia sesuni dengan proporsi mateni ajar. W |
tujuan pelajaran den [PK

% | Penggunaan Bahasa

Penggunsan bahass vang baik dan benar atan EY [

Jumlah |2 |3 |40
Total shor 4c

Ratu-rata skor (1) 3.46

C. Rencana Pelaksannan Pembelsjurnn:
1| = x<2: Tidek Valid (belum dapat digunakan)
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1 < <3 Kursng Vafid (dapat digunakan dengan revisi besar)
1< v<4: Valid (dapat digunaken dengan revis! kecil)
4= =5 Sangat Valid (dapar diganakan Eanpa TEVisi}

D hmmﬂlunmnp&hﬂﬂ
urw’ N w.w— ﬂtwa'-h
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK {LKPD)

Miatm Pelajamn : Matematiky

Maneri Pokok : Barisan Artmatika
Kelas'Semester ¢ Kienap

Pembelajarnn : Kontekstual Berbasis Masalah
Peniilis + Nuhmjlnh Mmlisman

Nima Validain: - Losmi. E..& SiaM-Pd
Pekerjaan Dpsen L@

A, Petunjuk:
|. Benkut ini diberikan duflar penilaann techadap perangkat pembelajaran,
2. Muohon Bopak Thu berkenun memberikan penilaian LEPD dimnjau dan bebempa aspek.
penilaian umum din spransersn uniuk merevisi LKPD yang saya susun. {
3. Dimohon Bapak’ Iby memberikan nilai pada butir-butir aspek LKPD dengan cara (V)
angks pada kalom yang tersedia dengnn bobot yang telah disediakan,
4. Skala penskoran vang digimakan adalah:

Sangarsesuai 5
Seauni v
Cukup sesual : 3
Kumng sesuni ;2
Tidak sesugi 1

5, Untuk suran-saran vang Bapak! Thu berfkan, dimohon bingsang dituliskan pada naskeh
yang perlu divevisi, sau dituliskan pada fembar saran vang telah tersedia:

B. Penilnian ditinjau dari beberapa aspek

Skala Penilnian

1|2 [3]4]5

Mo, Aspek yvang dinilai

| | Lembar Kegintin Peserta Didik (LKPD) yang
[ dikembangkan memust Kompetens: Dasar, Indikator |
Pencopaian Kompetensi dan tujuan pembelajasmn.

2 | LKPD dapat mendorong siswe untmk ektf mengerjakan

| sonl o diskuss, ] W

3 | Memuat masalah yeng penyvelesaimnnya berngam, W |
Fy -

Menuat soal-sonl yeog berkaitan dengan permasalahan g
sehari-hari. |




5 | LKPD dapat menfalisitasi model pembelajaran I

Kontekstual Berbasis Masalah v
6 | Kesesunian materi yang ode di LKPD dengan ujuan yang
| hendak dicapai.
7 | Bahasa yang digunakan sesuai EY D v
8 | Resesuaian kalimat vang digunakan dengan tingkal
Emhu;hupn SEEWAL d

9 | Penggunnan font, jenis, dan ukuran yang sesusi lyout

atnn tata letak baik (thdak bamynk rusng kosong). o
10 | Daput mendorong minat untuk membeca. W
11 | Kelayskan sebagsi kelengkapan pembelsjaran | W
Jumlah ERENY
Total Skor A
Rata-ratn Skor { x ] 3,72

C. Lembar Kegintn Peserta Didik (LK PD):

| < x<2: Tidak Valid (belum dapet digunakan)

2 < x< 3: Kurang Valid (dapar digunaken deagan revisi besar)
3< x<4: Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil)

4 = x<§:Sangat Valid (dapat digunakan tenpa revisi)

. Iulmnahr(hn saran perbaikan

.......... = - and Bt g
..... e T e v

Banda Acch, le Febitari, 2017
Validator.
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Mata Pelnjaran 2 Matematika
hiaten Pokok . Barisan Aritmatika
Kelas'Semester : X/Genap
Pembelajamn . Kpnteksiual Berbasis Masalah
Penulis - Washrullah Mailsman
Nama Validator L Ami 5:51, MR,
Pekerjaan o fosen Cwwm)
A, Petunjuk
Berilah tanda eek list (V) dulam kolom penilaian yang sesudi menunit pendapat
Bapak/Tbu!
Keteramgan:
1 ¢ berarti “falak Sk
1 ; berari “kurang boaik "
3 - berarti “cukup haik™
4 - berarti “haik”

3

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR OBSERVASI GURLU MENGAJAR

: berarti “saegas bk

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

NO.

PENILAIAN

ASPEK YANG DINILAL

| SKALA
1| 2

3

4

I

FORMAT
. Format jeles sehinpun memudshkan melakukan
penilman
2. Jenis dan vkuran hurof sesuat
3. Kesesuminn dengsn ukuran tabel

o
A%
v

n

Is1
1. Kebenaren isi‘moteri
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian vang logis
3, Pemilikan strategi, pendekitan, metode dan sarana
pembelnjaran dilakuksn dengan tepat, sehingen
memungkinkan siswa aktif belojar
4. Kegmtan guro den kegistan  siswa  dinumuskan
secatn jelos dan operasional, sehingga mudah
dilak=angkan oleh guru dalam proses pembelajaran
di kalas
5. Kesesunian  dengan  model  pembelajaran
Kontekstual Berbasis Masalah
6, Kesesimion dengan alokes: wakm yang digunakan
7. Keluyskan schagal perangknt pembelajaran

< €
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| | BAHASA Y. |
| 1. Kebenaran tna bohasa

2. Kesederhanann struktur kalimar
4, Kejelasan perunjuk dan amban
4. Sifar konnikatif bahasa

<<

d

C. Penilwinn Umnm
Rekomendasikesimpulan penilaian secasm umum ™

f. Lembar observasi kemampuan gury mengajar ini:
| = vidak baik
2 : kurang baik
3 : cokup baik
E} baik
3 : sangnt baik
b. Lembar observasi kenmpuan guru mengajar ink:
| : Beluin dapat digunakin dan masih memerukan konsultasi
2 : Dapm digunakan dengan banyak revisi
@ﬂpﬂﬁ digunakan dengin sedikit revisi
4 : Dapat digunakan tnpa revisi
*) lingharilal noworiangke vexual ponilatan Boapeak: Ty

D. komentar dan saran perbaikan

Banda Acch, 16 Febatt 2517
Validator

NIP.
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LEMBAR VALIDASI
LEMEBAR OBSERVASIAKTIVITAS SISW4

Matn Pelajeran : Matematika

Materi Pokok : Barisan Aritmatika
Kelns/Semester : VIl'Genap

Pembelsjaran : Kontekstual Berbases Masalah
Penulis : Naghmllah Mailisman

Nama Validator Lmsi 85 Mpd
Pekerjaan cbosen (gwn)

A. Tujuan
Untuk menghnsilkan data yvang tepat mengenai observesi aktivits siswn selama penermpan
model pembelnjaran Kontekstual Berbasis Masaluh

B. Petunjuik
Berilah tanda cel list (v) padn somor yvang ada dalam kolom skala penilaian vang sesuai
menurut pendapal Bapak[hu!

C. Penilaian Ditinjau Duri Beberapa Aspek

No

Skala

Aspek Yang Dinilni punilishic Sarsn perbaikan

Tiduk periu

FORMAT reebalii

e

‘s | Tidak | perbaiki

|, Penulisan identitas sudah jelns

2. Pengatursn tata letak sudah termtur

SIS

3, Bistem penomorsn sudah jelns

151

I Kebenaran isi sesusi  dengan  model |
pembelnjaran Kontekstuml Berbasis Masalh

<

| 2 Dikelompokksn dalam bagirn-bagian yang

<

logia

3. Kegintan  dirnmusksn secarn  jelas dan
operashonal

<

T

BAHASA

1, Rumusan bahasa menggunakan bahasa yang o
sederhann,  komunikatif  dan  mudah W

dipghami

2, Mengunakun ket atau kalimat yang tidak
menimbulkan maekne ganda atan mudab | of
dipahami

3, Menggunnken kaedah bahsa Indonesia vang o e
baik dan benar

4. Tidak mengpunaken bahass yang berlaku | W7
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[ setempat [ 1 | | I
I, Rekomendasi *)
1 : Lembar Observasi Aktivitas Siswa ini tidak dapat digunakan din masih memerlukan
konsultesi

1: Lembar Crbservasi Aktivitas Siswe ini dapat digunakan dengan revisi
@; Lembar Observasi Aktivitas Siswa ini dapat digunakan tanpa revisi
*) Hoghesrifal seamorfangke seval penilatan Bapeakf

E. komentar dun sarnn perbaikan

Validator



LEMBAR VALIDASI
ANGHET KECEMASAN MATEMATIKA

Mata Pelajomn : Maotematika

Marer Pokok : Barsan Antmatika
Kelas/Semester : X /Genap

Pembelajaran : Kontekstua| Berbusis Masalah
Penulis : Washruilnh Mailisman

Nama Velidator - hami o SHoMB.
Pekerjaan o Cow)

A, Tujoan
Untuk menghasilkan dat tentung kecemasan matematiks siswa

B. Petunjuk
Berilah tands cel list () pada nomor yang ada dalam kolom skela penilaian yang sesusi
mienurut pendapat BapakThu!

C. Peniluian Ditinjau Duri Beberups Aspek

Skala

Na Aspek Yang DHnilui oenilains | Sarnn perbailan
I | FORMAT Ya | Tidak ' perbaiki T;‘::‘hu".‘k’i'“
1. Penulisan identitas sudah jelas v |
2. Pengaturan tata lerak sudal tersmur v
3. Sistem penomorn sudah jelas Vv
nm | Isi
1. Keseluruhan s angket sudnh sesuni dengan
indikntor-indikator kecemasan matematikn | o/

siswa

2. Bemun pernyvazasn peda angket sudnh sesuni

dengan pammeter kecemusan matematikn v
sigwa

3 Angketr ini dapst digunaken  umtuk
mengeishui kecemasan matematiks siswa v

BAHASA

I. Rumusan bahasa menggunakan bahasa vang
sedechans,  komumikatif  dan  mudah | W
d .

2. Mengunaksn kaia sian kalimat yang tidak
menimbulkan mmlms ganda atau  muodak v
dipahami

3. Menggunnkan  kasdah bohisa Indonesia
yang baik dan benar

< <

4. Tidak menggunakan bahnss vang berluku
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SElEImpET
5. Petunjuk podn angket sudah jelas S |

D. Rekomendusi *)
1. Angket ini belum dapat digunsken dan masih memerlukan konsultns
2, Angket int dapat digunakin dengan banyak revisi
{3/ Angkert ini dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Angket inl dapat digunakan mnpa revisi
* | iingkarilah nomor/iangko sesual peniloion BapakThi

E. komentar dun saran perbaikan
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LEMBAR YALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPFERIMEN
Mvlirtn Pefajurun : Muotemgtika
Mutert Pokiok ¢ Barisan Arimatika
Kelas'Semester . XiGenap
Pembelajarnn ¢ Kontekstual Berbasiz hMasalah
Penuhs : Nashruliah Muilisman
Nama Validator — ; PMWSeha . 1 Pd.
Pekegjam o Ewa

A, Petonjuk:
1. Berikur ini diberikan dafinr penilaian rerhadap perangkar pembelyjarnn.

. Mohon Bapak' Thu berkenan memberikun penilaian RPP ditinjag dan beberapa aspek,

penilaian umum dan saransacin untuk merevisi RPP vang ssva susim

. Dimohon Bapal' Tbu memberikan nilai pada butir-butir aspek RPP dengan cara (v)

engka pada kolom vang tersedia dengan bobot vang telah disediakan

. Skala penskomn vang digunekan sdalah;
Sangut sesum 5
Sesual 4
Cukup sesumi -3
Kurong sesuai 2
Tidak sésuni 1

Unituk saran-sarn yang Bapak! Tha berikan, dimohon langsung dinuliskan pada naskah

yang perlu direvisy, atm dituliskan pada lanbar sarn yang jelsh tersedia

B. Penilainn ditinjnn dari beberapn aspek

Mo,

Aspek yong dinilai

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK})

KD

Indikator Pencapaian Konipetensi dimimuskan dengon
mengmmakan kata kerja operssional, yang mencakup |
pengeiahuan fentang Barisan Aritmatika merujuk KI dan | l
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Tuman pembelsjaran sesuai dengan [PE dan cara

mempernlehmya !
3 | Materi Pokok Pembelajaran | )
Materi ying dinjarkan sesuai dengan K din KD A

2 | Tujuan Pembelajaran ‘ ‘

4 | Model Pembelajaran
Model, metode yang digpunakan sesuai terhadap mater v
vang akan dinjarkan
5 | Sumber Belajar

Sumber belajar sesuni dengan materi ajar yvang digunskan v
| Hohan dan Adst '
Bahan dan alat vang digunalkan sesuni dengan model
pembelajaran Konteksiual Berbasis Masalah
7 | Longkah Kegiatan Pembelajaran
| Pemibelajaran denygan model pembelajarn Berbasis
Masaloh memunt langkah-langkoh sebagai berikut:
B Orientasi siswe pods moselsh
b. Mengorganisasikin sisws belajr
€. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
d. Mengembangian dan menyajikan hasil karve
€. Menganalisa dan mengevalunsi proses pemecahan
§ | Alokasi Wakiu |
Wakty yang tersedia sesual déngan proporsi maten dar., v
: tujuan pelajaran dan [PE
9 | Penggunaan Bahau
Jumiah 9 a0
Total tkor Lka

<

<

RN

S

Rata-rats skor (1 ) | 3,36

C, Rencans Pelaksanaan Pembelnjaran:
1< x< 2 Tidak Valid (belhum dapat digunakan )




2 = y< 1 Kurang Valid (dapat dignmukmn denmean revisi besar)
1< r< 4 Valid (dupat dignmakan denjpan revisi kecil)

45 x< 5 Sangar Valid (dapat digunakan mopa revisi)

[3, komeniir dun saran perbaikan

Aurszha, i.pd.
NP (978091 200 2200 3
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LEMBAR VALIDAS]
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD}

Mt Pelaiamn : Matemanika

Materl Pokok . Barisan Aritmatiks
Kelas'Semester : X/Gennp

Pembelajarm . Komekstunl Berbasis Masalah
Penulis : Nashruliah Malismnn

Nama Vahdanor Morgeha SR

A. Petunjuk:

(=]

. Berikur i diberikan daftar penilsion terhsdap peranghat pembelajaras.
- Mahon Bapak' [ba betkenan memberikan penilaisn LKPD ditingsy dari beberapa aspek,

penilaian wmum dan saransaran untuk merevisi LKPD vang sayi susun.

. Dimobon Bapak! lbo memberikan nilai pads bitir-butir aspek LEPD dengan cara (+)

angka pada kolom yvang tersedia dengsm bobot yang telah disediakan.

. Skala penskornn vang digunakan adslah:
Sanget gesuad (5
Sesual =
Cukup sesumi - 3
Kumng sosual -2
Tidak sesua |

- Unuk samsn-saren vang Bapak! Ibu berikan, dimohon langsung dindiskan padn naskah

vang pertu direvisi, atau ditulizskan pada lembar saran vang telah tersedin

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

Skala Penilaian |
i Aspel o dulit 1] 2[3][4]5]
I | Lembar Kegiatan Pesert Didik (LKPD) vang [
| dikembangkan memuat Koenpetensi Dasar, Indikaor b
Pencapaian Kompetenst dan tujuan pembelgjarn.
2 | LKFD dapat mendorang siswn uniuk aktif mengenakan A/
soal giau diskusi.
3 | Memuat masalah vang penvelesatannys beragam. W
1 | Memuat soal-soal yang berkaitan dengan permasalahan I
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5 | LKPD dapat menfalisitasi model pembelajaran
_ Kontekstunl Berbasis Masalal

& | Kesesuniin maten yang ada di LKPD dengin tujuan yang
HM dicapai.
T | Bahasa yamg digunakan sesuai EYD. v
& | Mesesuaian kalimat yang digunakan dengan tingkat
perkembangan siswa. W
9 | Penggunamn font, jenis, dan ukuran yang sesuai lnyout
| atay tutn letak buik (tidak banyak ruang kosong).

10 | Dapm mendomng minat unink membeca,
11 | Kelnyakan sebagni kelengkagan pembelnjrran

~ Jumiah
Total Skor 4

Rata-rata Skor (5 ) 13

=

HERES

€. Lembar Kegiatin Peserta Didik (LKPD):

|5 x<2; Tidak Valid (belum dapot digunakan)

2 < v< 3 Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar)
3= r< 4 Valid (dupat digunakan dengan revisi kecil}

4 < x< 5 Sangat Valid (depat digunakan tanpa revisi)

D. komentar dan saran perbaikan

Banda Acch, 18 Fobnarj 3017
Validator,

Nurseha, Spd.
MIp J’Wmm&?



Mats Pelajaran Mutematika
Materi Pokok : Barisan Arimmatika
Kelas/Semester ¢ XGennp
Pembelgjaran ; Kontekstunl Berbasts Musalah
Penulis - Mashrullah Mailisman
Nama Validstor - PUGeha S-PA
A. Petunjuk
Berilah tandn cek g (v) dalam kelom penilmian yang sesumi menurut pendapat
BapakiThu!
Rele pangan,

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR OBSERVASI GURU MENGAJAR

1 : berami “riglak hark”

2 beranti “urany baik"
3 - beranti "cknp baik "
4 - becanti “haik”

S - berarti “sangat paik”

B. Penilaion ditinjau dari beberapa aspek

NO. ASPEK YANG DINILAI SRALAPEMILAIN I
1 FORMAT 1
|, Format jelps sehingps memudshkan melakokan
penilaizn L |
1. Jenis dan ukuran huruf sesum V4 |
3, Kesesuatan dengan ukumn taube .
mo| st | v |
1. Kebenaran isi)/'materd
2. Dikelompokkan delam bagian-bagian vang logis W l
J.leﬂansmcﬁ.wﬂm.mmudcdmml [ ¥
| pembelajaran  dilakukan dengan tepar, sehingga
memungkinkan siswa akiif belujar v
4. Kegiatan puru dan kegistan siswa  dirumuskan
secarn jelas dan operasional, schingga muadah
dilaksanakan oleh pum dalom proses pembelajaran
di kelas v
5 Kegesunian  dengan  model  pembelajaman
Konteksmnl Berbasis Mosalah |
6, Kesesualan dengan alokasi waktn vang digunskan | v
7. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran | v
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I | BAHASA
1. Kebenaran tuta bahnsa v
2. Kesederhangan strukiur kalimat v
3. Kejelnsan petunjuk dan ambun v
4. Sifat komunikanfbahass yang digunakan | s
. Penilakan Umum

Rekomendesikesimpulan peniiaien secam umum -
8. Lembar observasi kemampuan guru mengsjar ini
1 : vidiak baik
2 kurmmg baik
3 ; cukup baik
(&) bai
5 ¢ sangat baik

b, Lembar observas Kemampaum girg mengnjar mi:
| : Befum dapat digunakan dan masth memerukan konsultosi
2 Dupat digunakan dengan banyak revisi
) Dapt digunakan dengan sedikit revis
4 : Dapad digunakan snpa revisi
* ) Fimrknrtlenhy novmiar ko seanad pentlalon Bapek I

D, komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh, \3. Febraart 2016 -
Vabdator

:’fﬂﬂé“-rﬁff 3
NP M g7dogiRioe U AT



LEMBAR VALIDAST
LEMEAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Mam Pelajarus
Maten Pokok
Pembelajuran
Penulis

MNama Vahdator
Pekerjaan

A. Tujuan

¢ Motematikn

; Bamsan Aritmatika

- VIiGenap

- Kontelsiual Berbasis Masalah
| Washmullah Mailisman
cbneha SSP4

Gww

Uintuk menghnsilkan data yang tepat mengennd observesi aktivitas siswa selama penerupan
model pembelajamn Konfekenal Berbasia Masalah

B. Petunjuk
Berilah tunda cel ligt (v) padn nomor yang ady dabam kolom skals penilnisn yang sesumi
menurut pendapit Bapak Tha!
I, Penilnian Ditinfau Dari Bebernpn Aspek
No Aspek Yang Dinilal s B.mlp:::k;;u
Ty ws| TH
1 | FORMAT | Ya Tidak pﬁbﬂlﬂ_Pl-l
1. Penulisan identitas sudah jelns |
2 Pengaturmn 1aia lerak sudsh ternmur W
3_Sistem penomoran sudah jelas A
Il | ISF
. Kebenman {5l sesunl  dengan  model
pembelaiarzn Kontekstual Berbasis Masall
2, Dikelompokkan dalin hagian-hagion yang v,
boris
3. Rewawn  dinoouskan  sevara  jeles Jan
. opernsionial v
I | BAHASA —

dan  mudsh |+ |

sederhana,  komunikatif
dipahiami

dipabami

2. Mengunaken kate ntan kalimsd vang tidak
mnimmlkm makna ganda atou muodah (e

| vang baik dan benar

| 3 Mengpunakan keedah  babmss  Tmdonesis Vi i

|4 lidak mengeimakin bibass vang bertaky |
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| setempat == | !
D, Rekomendasi )
I - Lember Observasi Aknvims Swswa ini tidnk dapst diguakan dan masih memerhikan
kiomsultasl
2+ Lembar Ofbservasi Aktivitas Siswn i dapar df gunnkan dengm revis
@. Lembar Observas Aktivites Siswn ini dapat digonakamn tpa révisi
=) Jinghartlah nomarangha sesu pentlaion Bapaok T

E. komentar dan saran perbailan

Binda Aceh, & Tebmart 2017

Validmor
(VKT
el P |
ﬁﬂ!‘@ﬁq L .ﬂfﬁﬂi_;

{
NIP /97 @0 gLk 2aatin e e 7



LEMBAR YALIDASI
ANMGRET KECEMASAN MATEMATIKA

Mot Pelajamn ¢ Maremoika

Maten Pokok ‘Bansan Anmatika
Kelns/Semnester TN Genap

Pembelajaran : Kontekstual Berbasis Masalah
Penulis . Mushrullah Mailisman

Nama Validmor - Disehar 8P4

A. Tujuan
Lintuk menghasilican daty tentang kecemasan matematika siswn

B. Petumjnk
Berilah tanda cel list (v) pada nomor yang ada dalnm kolom skals penilaian yang sesuai
mienurul pendapat Bapak/Thul

C. Penitaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

Skaln

No Aspek Yang Dinilai il Saran perbaikan

1 | FORMAT Ya | Tidak | perbuiki | Tidak perlu

| St perbaik
|, Penulisan identitas sudah jelas v

| 2 Pengaturan mia etk sudah teratur

[ 1si

I Kaseluruban isi angiet sudal sesum dengan
mdﬂummﬂkum kecemazan matematika
EIFWR

74
3. Sistem penvinorin sudah jelas v/
v

2. Semua pernyniaan padn sngkel sudah sespd
depgan parameter kecemasan matematika \f

SIEWE

3 Angket mi  dapat  digunakan  unik

mengetahui kecemasan matematika siswa | V'
BAHASA

1. Rumusan balesa mengeunakan bahass yang
| sederhann,  komunikatiif dan  mudah | M
dipahumi

(]

. Mengpumakan kata atsu kalimet vang tidak
menimbullan makng ganda atau mudah v

dipahnmi

3. Menpgpunakin kaedah bahass  [ndonesta vV
yong bk dan benar

4. Tidak menggunnkan bahusn yang berlku | W
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solempat
5. Petunjuk pada angeket sudah jelas

I, Rekomendasi *}

2 Angket ini dapat digunakon dengan banyak revisi
Angket ini dapat digunakan dengan sedikit revisi
Angket imi deput digunakan mopa revis

*) Fingiarilah pomor argho seswm penilaan Bapak fu

E: komentur dan saran perbaikan

Banda Aceh, \& Tebruadi 2016
Validator
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KISl KISI INTRUMEN KECEMANASAN MATEMATIKA SISWA

FISIK

GELISAH

1.

Saya merasa gelisah ketika
mengikuti pelajaran matematika

2.

Saya gelisah apakah saya bisa
memahami materi yang dijelaskan
oleh guru dengan baik atau tidak

Saya merasa gelisah saat guru
memberikan soal sebagai latihan

K etika mengerjakan soal, saya
gelisah tidak bisa mengerjakan sod
tersebut dengan benar

Sayamerasa pusing saat belgar
matematika dan mengerjakan soal
matematika

Saya merasa tenang (enjoy) ketika
mengikuti ujian matematika

Saya bisa memahami materi yang
dijelaskan oleh guru dengan baik

Saya merasa senang saat guru
memberikan soal sebagai latihan

Ketika menyelesaikan soal, saya
optimis bisa mengerjakan soal
tersebut dengan benar

GUGUP

10.

Saya merasa gugup ketika
mengikuti proses belgjar mengajar
matematika

11.

Saya merasa gugup saat guru
meminta saya untuk

menyel esaikan soal di papan tulis
sehingga membuat saya lupa
(sebagian/seluruhnya) materi yang
telah saya persiapkan sebelumnya

12.

Saya merasa senang saat guru
meminta saya untuk

menyel esaikan soal di papan tulis
sehingga membuat saya bisa
mengingat materi yang telah saya
persiapkan sebelumnya dengan
baik

PERILAKU

GEMETAR

13.

Saat guru meminta saya untuk
menyel esaikan soal di papan tulis
seluruh anggota tubuh saya terasa
gemetar
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14.

Tangan saya menjadi dingin dan
lembab saat harus mengerjakan
soal di papan tulis

MENGHINDAR

15.

Saya pernah mempunyai keinginan
untuk bolog/tidak mengikuti kelas
matematika

16.

Sayatidak memperhatikan
penjelasan guru

17.

Sayaingin cepat-cepat keluar dari
kelas matematika (kelas
matematika cepat selesai)

18.

Saya jarang mengerjakan tugas
(LKPD) yang diberikan oleh guru

19.

Saat saya mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal saya
cenderung berhenti untuk
mengerjakannya

20.

Sayatidak pernah mengajukan diri
saya (tidak berkeinginan) untuk
menyel esaikan soal di papan tulis

21.

Saat saya mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal saya
berusaha mendiskusikannya
dengan guru atau teman

KOGNITIF

KHAWATIR

22.

Saya khawatir kalau tidak mengerti
tentang materi yang dijelaskan hari
ini

23.

Saya merasa khawatir saat guru
memberikan tugas (LK PD)

24,

Saya khawatir jikanilai
matematika saya rendah

25.

Saya merasa tidak mampu
mengikuti pembelgaran
matematika dengan baik

TIDAK
MAMPU
MENGATASI
MASALAH

26.

Saya cepat menyerah saat
mengalami kesulitan dalam
menyel esaikan soal matematika
(pasrah tidak ingin

menyel esaikannya lagi)

27.

Saya pantang menyerah saat
mengalami kesulitan dalam

menyel esaikan soa matematika
(terus berusaha menyel esaikannya)

28.

Sayasulit berkonsentrasi saat
belgjar matematika
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SULIT
KONSENTRASI

29.

Saya sulit berkonsentrasi saat
belgjar dengan guru namun saya
bisafokus saat belajar dengan
teman-teman saya

30.

Saya fokus saat belgjar matematika

SOSIAL

DUKUNGAN
ORANG TUA

31

Saya merasa tidak ada dukungan
dari orang tua agar ahli di pelgjaran
matematika

32.

Orang tuatidak pernah
mendengarkan keluhan saya dan
mencarikan solusi jika saya
mengalami kesulitan dalam belgjar
matematika

33.

Orang tuatidak pernah mengecek
nila matematika saya

. Saya merasa orang tua sangat

mendukung saya agar ahli di
pelajaran matematika

35.

Orang tua mendengarkan keluhan
saya dan membantu mencarikan
solusi jika saya mengalami
kesulitan dalam belgjar matematika

36.

Orang tua sering mengecek nilal
matematika saya sekaligus
memotivas saya akan pentingnya
belgjar matematika

DUKUNGAN
GURU

37.

Guru matematika menyampaikan
materi dengan cara yang sama
sehingga membuat saya bosan
belgjar matematika

38.

Guru matematika menyampaikan
materi dengan cara yang menarik
dan bervariasi sehingga membuat
saya senang belgjar matematika

39.

Guru matematika melibatkan saya
dalam kegiatan belgjar matematika
sehingga saya bersemangat belgjar
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DATA ORDIMAL PRE-TEST

o (e PERNYATAAN

112]3fa]s]s]7] 8] a]w]11]12113]1a]15]16] 17] 18] 19| 20]21]22] 23] 24] 25] 26] 27] 28] 29] 30] 31] 32] 33
1 [NA 1 2] 30 3] o 3] of af af af of 2] 2f af af 2f af 3| 2] 3] af af 3} 3f af 3l 2] 3] ] 2| 3] 3] 3
P =] 3l of 20 & 1f 2f 2f 20 2F af 2f af af af of 20 2] o] 2] 2] 3] 2] 2] af 3] & 2 2l 2 il Al 3l 2
3 Ip) 3] 3] 3] af 1] o] o] 2] 4] af 4] 21 af af af 3] 20 2] 3]z 2l af 3] 2] 3 a2 ol 1] 2| 2 2 2
a4 INF 3| al o] 3] al 30 3f 4| a| 3} 3l a| af 2l af 2| 3] af 2l 3] 3] 3| 2l &l 3] | 3l 3l 3l 2| 2] 2] 2
5 v 3 3] 2] o o 1) 3] 3] 3f af 3] 1] 2} 2| 3] 2] 2] 3| 1] 2] 2l 1] A 3| al A 2] af 3] 1] 3| 2]
[0 1) 2] 2] 2 2] 3f o) 20 3f 2 4f a0 af 20 3] af 2] 2] af of o 2f of af 2] af el 2 1l af 2 2] @
7 IEE NMEDDEDREENDEENRNERNEEREENDEENEE F]
B M5 1) af af 2f 2 1] 3] af 1f af & af ] 1} 3] 3f 2| 3] o] & af 1] 2] 2| 3] 4] 1f 3] 4f 1| 1] 2] 3]
5 |AB 3] 3] 20 31 3] o] af 2] af 3] 3] af 4] 3] 3] 4| a| 4] a] o] 3] 3] o 4 & af 1 o] 30 3| 1| a| 3
10 |M 3 al af 3f a] 37 37 a] 3f 4 af 3} 3 a] 3f 3] 4 3] 3] 3 2] 3] 3 1 2f o0 4 3] 3l 3] 2] 3 4
11 [avm uu..____“w__n:*uu__uwu:u:uuuuu»_wuuu___ﬂunu_
12 [nax 4] 1] 3] 4] 4] 4] 4] 3] 4] 3] 4] 3] 3] 3] &) a] 2] 3] af a] 3| ] o] 2| of 3] a] 2] 3] 2[4l a| 3
13 |sH 1] ol 3] of 3] 1] of of 3] 4] 1] 3] 2] 3| &] 3] af 4] 3] 3] o] 3] af 1] 3| al a] 3| 2] 4| 4| a| 3|
14 M al 4| 1] o] 4] 3] &) 3| 3] 3] &l 3] 3] a] o] 3] 2| 4 4 a] af 4] o al of 4] 3] 3l 4] 3l 2] 4]
15 [ 1] Al 2] af 3] af of 3] 4] 4] 4] 4] 4] 3] o] af 4] 4] 3] af o] 3] o] 4] 3f 1] 2| 4] 33l 3 32
16 |5M 2| 3] o] 1] & 4] o af 3] 3} 3] 4] 3] a] 3] 8] 3] 2] 1] af &] 3] 3] 1f af af a] 4] 3f 3] 4] a] @
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DATA ORDINAL POST-TEST
o | Nasma PERNYATAAN

izl alslel 2l alofwmjujafrslrafasfis]ar|ss|osfw|2n|22]23|24(25)26]27|28129
i [wa 20t 2 l2lalz22lalajal«lalalafafjajajafajajaj2j2]l8|3f{2]1}1
: s sl alalalatalalalafalal{afafafajajafafs|ajalajalaji1|2]a
1 |m 233l 21 afalaf2latafaafala]ajalaf2lalajajajajr|z]j2]alal3
A |NF 1lsjal s faj2af2alz0lzlafalalafalafalafajafajaja(afejajrjajiijl
5 |v itrial s lslal 2 afalalalafafalajafafalafajajajrfajajajajaji
g |5 2tz tlalatlalzlalafalalalala]|al2]2]lafalilalifa|aja]2]3][4
7 [eE alzlzl alal2lufafalafalafalalalafafz]jajzlaiajafjaeizjzjrjalja
g |ms tirlal v balalalzlalbalalajaiafajafjafajafajajajajajzjajijnii
5 |am slilal t it il1lalajalalalafalalelal2fajafajafajajaf2]{ala]s
10 |+ i1l 213l el alalelzlalalafalalalafalzlafafajajajazfa[a]a]a
11 [Avm il a ezl etalafafafalafriafalafajafajajsjajaiajafajaji
12 [mAx rjajalalafz el a2l afafalz]afa{asfafa)ajajal2z{2]j2]a]tl
13 |54 tlalal 23zl alalslsfalafalafalafajatzfalajalajajaj2jijl
14 [ tltlal tislz2laflajalafafafalalajalafajofajafrfafajajrjajaja
15 1lotal 2lal20elafalalafalzlz]alalajajafajafafajajaljafrf1]n
16 [5M alalal zla3lalalalalalalalafalalalafslr]a]alafafjsjalaja]s]s
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DATA INTERVAL PRE-TEST

A 2 3 | 4 [ 5 £ 7 [ ] 10 11
Wik 1 185 Las| 2.48] 1 1 1 ¥ 1 1 1
= 2.48] i 185 349 i 1.86) L8| 1,86 1.88] 1 1.56|
] 28] 248 2.48] 1 1 e8] 149 | 148| 349 1.49|
NF 2.48] 3.09| 349 2.43) 3.49] 148 1.49| 345 248 248
v 48] 2.48| LEE 1 1] 1 LAR 1 LE6 1 1.4E}
5 1 186 1 186 186 Lag 149 186 1 1 g8
EE 1 2.48| 3.49] 1.41] 3.45] 349 1 2.48] 2.459 Y 345
M5 1 1! 1 1.86] LB 1 rag) 1} 1 1 3.49]
|AB 248} 2as| 186 2.48] 48] 149 2| 1,86 1 248 2.48]
W F¥T] 349] 348 2.04] 248 T T 3.4
A 1 84| 1.86] 186 ] 1 244 1] i 1] 2.48 1.84]
WAK 349 1 2 AE] 343} 149 149 1.44] 2 48] 3448 2.48] 149
1 348 148 3.45) 2.48] 1 | 3.45] 2,48 3.44] i
149 .49 1 1,49 1.44] 2.44] Lag] 1 2 2 aul 140
A 1| 149 [ 344 2.48 2.an] 149 2 48] 149 3,49 14|
1.86/ 248 149 1] 343 3.49] 3.49 1 1 2 a8 2448]
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16 17 i | m | n » n M F

1EG 1 1 186 l 2.44] 1 248| 1 1 148 186 1

1 1 1 1.8 1 1] 1.56| 1.86] 2 1 1. 1

i 1 i 1 eel  ame] L i86] 186 i | 146 248

1 186 1 1.86} 1a3] 1] 186} 2.48] 2.48] 148 Lo 145 148
186 186 2.48] 1 1.84] 2 ] 1.56| 1.56 1 1.86 1.8 1
186 243 1 1 186 1 1 188 1286 1 1 1.B6
2.40] 2.4} 1 3.45] 3 1 1.48] 186] 1 2.48] 2 1,49 349

1] 1 2148 1] 156 1.48) Lan] .44 1 1 i 1LEG 1.48]
1.49] 248 14k 145 3 149 149 149 2148 248 149 345 .48
2.48] 143 248 2.48] 34| 248 2ag| 2.48| 1.86 2] 248 1] LE6
2.48] 156 1 748 1 1] 1.86] 1 jrT| Ls| L8 i 7.48)
2.48] 2.48) 149 245] 1 2.48| Jaal  vae 1 14n] 3.49] 1 1
18] 1| 348 248 3 3,49 2.48] 1,49] 2.43] 1.49] i 248
2.a8) 3.44) 349 2. 1.86] 3.40] frT] 1.49] 1.48] 384 349 1 2.48|
3.41] 2.48] 1.49] 1 14| iqe]  2am 3a0]  3as9] 2.40] 349 149 228
z48] 1| 2.8 1 2.48] 1.886] 1 34| 3.49] 2.48] 248 1 143
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w | 3 8 FI] ) 31 3 13 ) 5 | W
248 156 148 1 [ 1 248 1 1.86 2.44) 248 1 kR
3.41] 105 1 106 1 1 148 LB6 1.86| 2.44] 1 1
2.48] 156 1 i 186 1,84 156 LB& 1.86] 24| 148 145

1| 148 2148 28] 116 1L.86| 186 1.86| 1.85] 2 &8 2.48 2
| 1.8 1 248 1 243 185 1 1| | 2.48 1
1 1.49] 186 1 1 1.86| 1 is9] 349 1 1 1
3.4 1.6 3.49 1 248 2.48] 2.4u] a8 i  aas Y 3.49|
3.49 ] 2.48] 3.45] 1 1 1] 1.85] 15| 188 3,49 1
31439 1 344 2.45] 248 1 149] T | 1 148 2.44] 3.49
1.86 140 2.48] 2 2.43] 186 2.48] 3.49] 2.44] 145 2 LE6|
1.86 1.86 1 1 1 1.6/ 1,56 1.86] 244] ] 1 LE6
2.48) 148 185! 148 105 149 149} 248 2 48] 2.48| 2.48] 349
3.45] | 248 186 349 3.49] 3,49 248 349 348 1 28]
i 1.45] 248 1 149 ] 1.35] 349 3.49] 1] 349 248!
1 186 349 24 2.48] 248 2.48} 1 3.49] 3.40] F Y|
3.44] 349 143 28| LT 3.49 349 3.49| 3.4u] 3.43] 343]




153

38 ljumish  |raterata
2.48] ] [
1 &5 1.7
2.a8] a1 2.1
349 N 24
1 [ 1.7
1 &7 1.7
+ a8 ) 2.2
149 74 13
3.49] FY]
1.48) 104 27
2.4a] & 1.7
za8| [E 24
343 o5 24
7.48] 106 1.7
3.49] 106 2.7
L85] 08 2.7
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DATA INTERVAL POST TEST

A 1 2 3 a 5 [ 7 [] 9 1a 13 12
WA LDS 1 1 11 1.09 F¥ 2.00 .00 1m 1 1 151
= i 1 1 in 2.09 1 172 2.00 108 172 109 209
" 151 R in 109 172 1 1 09 109 105 1 151
MF 1 1 1 1 1 209 im 09 .00 1 1 108
" i i i 1 1 1 FI] 1 1 1 151 208
5 109 1 .09 1 151 in ] 200 151 in 351 FI]
EE 151 1.09 109 172 in im 1 1 1.0 .72 351 1
(M5 1 1 1 i 1 1.0 i 106 1 1 151 1
[an 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 151 151
" 1 1 1 .09 172 1 0 1 151 105 .7 3.51
AVM 1 1 1 1 1 208 209 L8 108 i i 105
A 1 .08 1 1 L7 1109 1 1 209 0 208 1
5H 1 i i 106 172 109 1 100 1 1 1 .09
L 1 1 1 1 172 .09 1 i 1 204 1 1
A 1 i I 108 151 168 151 i i i i 208
EX] 151 351 351 108 172 1% 151 in 151 151 171 151
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PERNYATAAN

 E] 14 1% 16 17 18 19 0 il 12 1% 24 25

1 1 1 109 1 1 108 ] 151 7 .00 108 1
10 1 1 209 1 109 109 271 1 17 72 351 2409
112 3,51 3151 3151 1 .09 2,08 351 171 172 351 1 2.08

1 1 i i 1 1 1,08 1 in in 1 351 1

1 1 2N 1 1 1 109 1 1 351 1 1 172
1.0% 1.51 .72 351 m 109 an 351 1 151 1 351 17
106 .72 1 151 151 1.09 1.7 100 i i 1% 351 ;T ]
.00 .72 2.1 1 1 109 1 209 1m 1 109 1 109
151 1Bl 3.51 351 172 209 151 1.72 109 151 1 151 T2
151 1.72 2.09 1 351 272 .09 351 1 1 3151 1 .09
172 1 1 1 1 1 1 200 108 1rmn 1 272 1
.09 LN .73 109 1.09 109 1 1 108 n 172 106 .09

1 109 3151 109 1 1 ] 209 1.1} 100 1 mn 109

1 271 172 1 imn 100 1 1 351 1 1 1 109
105 108 1.72 1 1 ] 1 1 % 1 1 109 1.0
12 151 351 109 351 3.5 1 2.8 P 351 1 rn 351
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i b1 n o] 30 1 33 33 ] 35 36 37 35
1 108 1 1 108 205 1 1 .04 171 27} i 109
1.0% 1 109 351 1 272 in 2.09 1 209 .72 109 .72
1.09 151 31.51 272 109 2.0 u.m..-. an .09 105 1 ] 1
1 1 1 1 19 2100 208 108 204 171 172 i 200
1 1 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1
1 .08 L7 31.51 1 1 1.00 151 n 151 3151 17 2.09
108 1 151 151 1 109 308 i 1 104 1 108 i
109 1 172 1 1 i 1 1 109 204 1 .09 1
08 151 172 1 151 .72 17 351 351 17 109 1 151
in 73 151 351 1 1 151 209 1 21 172 in 15)
1 1 1 1 109 .09 108 209 2.05 12 in 1 109
1 1 1 1 L 100 108 17 .08 1 1 109 1
151 .09 1 1 151 209 200 1 351 1 .72 1 i
1 1 1 208 1 1 1 1 200 i 109 18 100
108 1 1 1 203 1 108 1 1 10 1 1 1
1 108 151 15 151 272 1 351 2Ar 351 351 151 2.0
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L] Jumlsh | rath rata
n n 18
208 ) 2.0
209 92 4
209 &3] 16

1 54 14

1 54 14

1 E3 11

1 [ 15
271 CRl FY]
351 w23
2.00 5] 17
2.8 ) 18
100 70 18]

1 ca| 15
1,08 B0 15
in 1 23|
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CARA MENCARI MSI METODE MANUAL
Berikut ini merupakan langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi
datainterval menggunakan perhitungan manual untuk data kecemasan siswa adalah
sebagal berikut:
1) Menghitung Frekuensi

Tabel 1 Hasil Penskoran Kecemasan Siswa Sebelum Menggunakan Pembelgjaran
Konstektual Berbasis Masalah.

Pernyataan yang diukur 1 2 3 4 Jumlah
1 5 2 6 3 16
2 3 3 5 5 16
3 4 4 4 4 16
4 4 2 4 6 16
5 5 2 3 6 16
6 4 1 5 6 16
7 3 2 5 6 16
8 7 3 3 3 16
9 6 2 3 5 16

10 5 0 7 4 16
11 2 2 4 8 16
12 4 3 4 5 16
13 4 4 6 2 16
14 5 4 4 3 16
15 6 0 6 4 16
16 6 3 4 3 16
17 3 6 2 5 16
18 4 3 5 4 16
19 4 3 6 3 16
20 2 4 4 6 16
21 3 5 4 4 16
22 5 2 7 2 16
23 2 4 5 5 16
24 6 5 1 4 16
25 3 2 7 4 16
26 4 3 4 5 16
27 2 7 1 6 16
28 4 2 6 4 16




159

29 6 2 7 1 16
30 5 4 5 2 16
31 4 5 4 3 16
32 2 5 5 4 16
33 3 5 4 4 16
34 3 5 3 5 16
35 3 1 7 5 16
36 4 1 7 4 16
37 4 3 3 6 16
38 6 2 6 2 16
39 3 1 7 5 16
Frekuens 158 | 117 | 183 | 166 624

Sumber: Hasil Penskoran Kecemasan Sswa Sebelum menggunakan Model Pembelgjaran
Konstektual Berbasis Masalah., 2017

Berdasarkan tabel hasil penskoran di atas, frekuensi berskalaordina 1 5/d 4
dengan jumlah skor jawaban 624 dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2 Nila Frekuens Kecemasan Siswa Sebelum Menggunakan Model
Pembel g aran Konstektual Berbasis Masalah.

Skala Skor Ordinal Frekuensi
1 158
2 117
3 183
4 166
Jumlah 624

Sumber: Hasil Penskoran Kecemasan Sswa Sebelum menggunakan Model Pembelgjaran
Konstektual Berbasis Masalah.

Tabel 2 diatas memiliki maknabahwa skalaordinal 1 mempunyai frekuensi
sebanyak 158, skala ordinal 2 mempunyal frekuens sebanyak 117, skalaordina 3
mempunyai frekuens sebanyak 183, skala ordina 4 mempunyai frekuensi
sebanyak 166.

2) Menghitung Proporsi
Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh

responden yaitu 624, ditunjukkan seperti pada Tabel 3 di bawah ini:
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Tabel 3 Nilai Proporsi

Skala Ordinal Frekuens Proporsi
1 158 P = 2752 = 0,2532
2 117 Py = % = 0,1875
3 183 Py = % = 0,2932
4 166 Py = % = 0,2660

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi, 2017

3) Menghitung Proporsi Kumulatif (PK)
Proporsi Kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan

untuk setiap nilai.

PK, = 0,2532
PK, = 0,2532 + 0,1875 = 0,4407
PK, = 0,4407 + 0,2932 = 0,7339

PK,= 0,7339 + 0,2660 = 0,9999
4) Menghitung Nilai Z

Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi bahwa
Proporsi Kumulatif berdistribusi normal baku.

PKy = 0,2532, sehingganilai p yang akan dihitungialah 0,5 - 0,2532 = 0,2468

0,2532

0,2468

A
]
v

0,5 0,5
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Letakkan di kiri karenanilal PKy = 0,2532 adalah |ebih kecil dari 0,5. Selanjutnya
lihat tabel z yang mempunyai luas 0,2468. Ternyata nilai tersebut terletak diantara
nilai z= 0,06 yang mempunyai luas 0,2454 dan z = 0,07 yang mempunyai luas
0,2486. Oleh karena itu nilai z untuk daerah dengan proporsi 0,2468 diperoleh
dengan carainterpolasi sebagai berikut:
- Jumlahkan kedua luas yang mendekati luas 0,2468
x = 0,2454 + 0,2486
x = 0,494
- Kemudian cari pembagi sebagai berikut:

bagi * 0,494 2,0016
embagi = = =
P 9= Silai 2 vang diinginkan  0,2468

K eterangan:

0,494 = jumlah antaraduanilai yang mendekati 0,2468 padatabel z

0,2468 = nila yang diinginkan sebenarnya

2,0016 = nilal yang akan digunakan sebagal pembagi dalam interpolasi
Sehingga, nilai z dari interpolasi adalah:

0,66 + 0,67 1,33
Z = =

20016 20016 20644

Karena z berada di sebelah kiri nol, maka z bernilai negatif. Dengan demikian
PK, = 0,2532 memiliki nilai 2, = - 0,6644. Dilakukan perhitungan yang sama
untuk PK,, PK; dan PK,. Untuk PK, ditemukan nila 2z, = -0,1491, PK,
ditemukan nilai z; = 0,6244, PK, ditemukan nilai z, = 3,87.

5) Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z

Nilai Densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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1 1
Fz=—FExp --2°

V21 2

2

I

Untuk z, = - 0,6644 dengant = — = 3,14

ol

1 1
F -06644 = ———FExp - = (-0,6644)2
22 2

2 =

1 1

= —_El'ﬂ - —(0,4414)
TR

7

1
= m.ﬁ'xﬂ -0,2207

1
= 25071 2207
F -0,6644 = 0,3198
Jadi, nilai F z, sebesar 0,3198.

Lakukan dengan cara yang sama untuk menghitung F z, ,F z; ,dan F z,
ditemukan nilai F¥ z, sebersar 0,3944, F z, sebesar 0,3282, dan F 2z, sebesar
0,0001.
6) Menghitung Scale Value

Untuk menghitung Scale Vaue digunakan rumus sebagal berikut:

Densty at lower limit - densty at opper limit
area under opper limit - area under lower limit

Keterangan:
Densty at lower limit = Nila densitas batas bawah
Densty at opper limit = Nila densitas batas atas
Area under opper limit = Areabatas atas
Area under lower limit = Areabatas bawah
Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas

sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk 5V
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nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0,0001 (Iebih kecil dari 0,3198)

dan untuk frekuensi kumulatif juga 0,0001, (di bawah nilai 0,2532).

Tabel 4 Nila Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(2))

Proporsi Kumul atif Densitas (F(2))
0,2532 0,3198
0,4407 0,3944
0,7339 0,3282
0,9999 0,0001

Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(2))

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan Scale Value sebagai berikut:

o, 0,0001 - 0,3198 -0,3197 _ L 2631
7 0,2532- 0,0001 0,2531 '

. _ 0,3198 - 0,3944 -0,0746 _ 03978
70,4407 - 0,2532  0,1875

o 0,3944 - 0,3282  0,0686 _ 02339
70,7339 - 0,4407 ~ 0,2932

0 0,3282 - 0,0001 0,3281 1 2334
70,9999 - 0,7339 ~ 0,266 ’

7) Menghitung Penskalaan

a)

b)

SV terkecil (SV min)

SV, = -1,2631
Nilai 1 diperoleh dari:

-1,2631+ x=1

x=1+ 1,2631

Jadi, SV min = 2,2631

y = 5V + |5V min|
¥y = -1,2631+ 2,2631 =1

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

X = 22631

Transformasi nilai skala dengan rumus:

Ubah nilai 5V terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1.




¥z = -13978 + 2,2631 = 1,8653
¥3= -0,2339 + 2,2631 = 2,497
Vs = 1,2334 + 2,2631 = 3,4965
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Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat

pada Tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil Penskalaan K ecemasan Siswa Sebelum Menggunakan Pembelgjaran

K onstektual Berbasis Masalah.

Skgla Frekuensi | Proporsi Proporsi Nilai 7 Densitas | Scae Nilai Hasil
Ordinal Kumulatif f(2) Value Penskalaan
1 158 0,2532 0,2532 -0,6644 | 0,3198 | -1,2631 1,0000
2 117 0,1875 0,4407 -0,14911| 0,3944 | -0,3978 1,8653
3 183 0,2932 0,7339 0,6244 0,3282 | 0,2339 2,497
4 166 0,2660 0,9999 3,87 0,0001 1,2334 3,4965

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan Method
Successive Interval (MS) prosedur manual, 2017
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